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PENGARUH DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMP 

MA’ARIF NU 1 PURWOKERTO 

Oleh 

Baety Syarifah 

NIM.1717407006 

ABSTRAK 

Masalah matematika merupakan alat yang dapat membantu peserta didik 

dalam mengemabangkan kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

matematika ataupun berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi kompetensi dasar wajib yang harus 

dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis salah satunya adalah 

sikap peserta didik dalam memandang matematika. Adanya sikap positif yang 

dimiliki peserta didik dalam belajar matematika dapat menigkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto yang berjumlah 164 siswa. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 116 siswa dari kelas VIII dengan menggunakan rumus 

Solvin dan dipilih menggunakan teknik  simple random sampling dari 6 kelas 

yang ada. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah angket berbentuk skala likert dan insrumen tes. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Sebelum dilakukan uji analisis 

maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji keberartian 

regresi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto. Adapun besarnya pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Ma’arif NU 1Purwokerto dapat dilihat dari koefisien determinasi R square 0,281 

yang berarti bahwa disposisi matematis berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebesar 28,1% dan sisanya sebesar 71,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain selain dispsosisi metamatis. 

 

Kata kunci: Disposisi Matematis, Kemampuan, Pemecahan Masalah, Matematika 
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THE EFFECT OF MATHEMATICAL DISPOSITION ON 

MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITY OF STUDENTS OF 

CLASS VIII SMP MA'ARIF NU 1 PURWOKERTO 

By 

Baety Syarifah 

NIM.1717407006 

ABSTRACT 

Mathematical problems are tools that can help students develop problem-

solving skills related to mathematics or related to everyday life. Mathematical 

problem solving ability is a mandatory basic competency that must be possessed 

by students in learning mathematics. One of the factors that influence 

mathematical problem solving abilities is the attitude of students in looking at 

mathematics. The existence of a positive attitude that students have in learning 

mathematics can improve mathematical problem solving abilities. This study aims 

to determine the effect of mathematical disposition on mathematical problem 

solving abilities of eighth grade students of SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto. 

The type of research used is quantitative using a survey method. The 

population in this study were all students of class VIII SMP Ma'arif NU 1 

Purwokerto, totaling 164 students. Sampling in this study amounted to 116 class 

VIII students using the Solvin formula and selected using a simple random 

sampling technique from 6 existing classes. The instruments used to collect data 

in this study were questionnaires in the form of a Likert scale and test instruments. 

The data analysis technique used simple linear regression analysis. Prior to the 

analysis test, prerequisite tests were carried out, namely normality test, linearity 

test, and regression significance test. 

The results of this study indicate that there is an influence of mathematical 

disposition on mathematical problem solving abilities of eighth grade students of 

SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto. The magnitude of the influence of mathematical 

disposition on mathematical problem solving abilities of class VIII students of 

SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto can be seen from the coefficient of determination 

R square 0.281 which means that mathematical disposition affects mathematical 

problem solving abilities by 28.1% and the remaining 71.9% influenced by factors 

other than metastatic disposition. 

 

Keywords: Mathematical Disposition, Ability, Problem Solving, Mathematics 
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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kadar 

kesanggupannya” 

 (QS.Al Baqarah:286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yaitu kegiatan yang memiliki arah dan juga tujuan hingga 

dapat membentuk kepribadian dan karakteristik bagi peserta didik. Langeveld 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk mempengaruhi 

anak sampai mereka dewasa dan mandiri sehingga mereka dapat melakukan 

pekerjaannya.
1
 Pendidikan dapat membuat peseta didik dewasa ketika mereka 

dihadapi dengan suatu permasalahan.
2
 Lembaga formal seperti sekolah 

merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Pasal 20 

Tahun 2003 Negara Kesatuan Republik Indonesia menjeleaskan tujuan dari 

pendidikan nasional yaitu membentuk kehidupan suatu negara dengan 

kearifan dan kemampuan yang menyeluruh. Dimana, manusia bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, terampil, sehat jasmani dan sehat 

rohani, berkepribadian mandiri, serta bertanggung jawab kepada masyarakat 

dan negara.
3
 Tujuan pendidikan tersebut dapat diterapkan pada mata pelajaran 

pendidikan formal, seperti matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peran yang 

sangat penting dalam bidang pendidikan. Matematika dibutuhkan di hampir 

semua jenjang pendidikan dan semua bidang penelitian. Bagi sebagian orang, 

matematika berguna sebagai sarana dalam memecahkan masalah sehari-hari.  

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, “Standar Isi Mata Pelajaran 

Matematika”, salah satu tujuan pelajaran matematika adalah agar peserta 

didik mampu memecahkan masalah matematika seperti kemampuan 

pemahaman masalah dalam matematika, merancang konsep matematika, 

menyelesaikan konsep matematika, dan menjelaskan  solusi yang 

                                                           
1
 Nurfuadi, Profesionlaisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 17. 

2
 Mira Gusniwati, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap 

2
 Mira Gusniwati, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap 

Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN Di Kecamatan Kebon Jeruk, Jurnal Fornatif 5(1): 

26-41, 2015, hlm 27. 
3
 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI 2006, Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3. 
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didapatkan.
4
 National Council of Teachers of Matematics (NCTM) 

menjelaskan tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri adalah untuk 

memungkinkan peserta didik mempelajari komunikasi matematika, bernalar 

secara logis, memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika, 

mengkaitkan ide dengan pemahaman yang dimilikinya, dan membentuk sikap 

positif terhadap matematika.
5
  

Sesuai tujuan pembelajaran tersebut, Gagne mengungkapkan bahwa 

pemecahan masalah merupakan kemampuan belajar yang paling tinggi dan 

paling komplek di antara kemampuan belajar lainnya. Pemecahan masalah 

dapat dikatakan menjadi jantungnya dari pembelajaran matematika karena 

dapat mengembangkan konsep sekaligus keterampilan berfikir bagi peserta 

didik. Hal tersebut akan menjadi langkah awal bagi peserta didik dalam 

mengembangkan ide barunya dan keterampilan-keterampilan matematika 

yang dimiliki. Mereka mampu mengatahui konsep yang belum diketahui 

dengan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Lenchner 

menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses dalam 

mengatasai masalah dengan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya ke dalam masalah yang baru dihadapi. Peserta didik harus 

mampu memiliki kemampuan menemukan cara baru untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya.
6
  

Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat mengembangkan 

peserta didik untuk selalu belajar bernalar dengan pemikiran yang kritis dan 

juga kreatif serta dapat mengembangkan kemampuan matematis lainnya.
7
 

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu  

hal yang sangat mendasar dan penting untuk dimiliki peserta didik dalam 

proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Branca 

                                                           
4
 Depdiknas, PermendiknasNo 22 Tahun 2006, (Jakarta:2006), Depdiknas. 

5
 National Council of Teachers of Matematics (NCTM), Principles and Standard for School 

Matematics,USA:2000, NCTM. 
6
 Nurfatanah dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar”, 

Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar, 2018, hlm. 547-549. 
7
 Heris Hendriana, dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2017), hlm. 44. 
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kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dikembangkan, 

karena kemampuan tersebut  menjadi salah satu tujuan umum dalam belajar 

matematika dan merupakan kemampuan dasar yang wajib dikuasai oleh 

peserta didik, penguasaan konsep, metode,dan strategi juga menjadi proses 

utama dalam pemecahan masalah matematika.
8
 

Peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika, tidak lepas dari beberapa faktor yang memengaruhinya. Faktor 

tersebut bisa berasal dari faktor kognitif, faktor afektif maupun diluar dari 

kedua faktor tersebut.
9
 Dilihat dari faktor afektifnya, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dipengaruhi oleh sikap percaya diri, rasa ingin tahu 

yang tinggi, dan tekun ketika memecahkan  masalah matematika. Beberapa 

sikap tersebut dinamakan dengan istilah disposisi matematika. Penjelasan dari 

Sumarmo, disposisi matematis merupakan suatu keinginan, kesadaran, 

kecenderungan, dan dedikasi diri peserta didik yang  kuat  untuk berpikir dan 

berbuat secara matematis.
10

 Paerson Education juga menerangkan bahwa 

disposisi matematis adalah kesungguhan dalam belajar matematika, 

ketekunan dalam menyelesaikan masalah yang menantang, keinginan diri 

untuk menemukan solusi melalui metode alternatif, apresiasi atau penilaian  

terhadap matematika dan penerapannya diberbagai bidang lain.
11

 Adanya 

disposisi matematis yang tertanam dalam diri peseta didik, akan sangat 

menunjang mereka dalam memecahkan masalah matematika. Peserta didik 

yang memiliki sikap positif terhadap pelajaran matematika akan memperoleh 

kemampuan yang baik untuk memecahkan masalah matematika. Sikap positif 

tersebut dapat diwujudkan melalui rasa percaya diri peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika, rasa ingin tahu yang tinggi dalam 

                                                           
8
 Nurfatanah dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah 

Dasar”……., hlm. 547-548. 
9
 Siti Mila Kudsiyah, dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kelas X di SMA Negeri 2 Kota Sukabumi”, Seminar Pendidikan Nasional. 

2017, Universitas Muhammadiyah Sukabumi, hlm. 111 
10

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Karawang: PT Refika Aditama,2017), hlm.92. 
11

 Adi Trisnowali, Profil Disposisi Matematis Siswa Pemenang Olimpiade pada Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan, Journal of EST Vol 1 No. 3, Universitas Negeri Makasar, 2015, 

hlm.49.  
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menyelesaikan masalah matematika, dan merasa senang ketika belajar 

matematika. Terbentuknya sikap tersebut, peserta didik dapat memeroleh 

hasil yang baik dalam memecahkan masalah matematika.  

 Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan bersama 

Bapak Tohawirokhman, salah satu guru matematika SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto pada tanggal 04 Desember 2020 ditemukan informasi bahwa 

sebagian peserta didik sudah dapat menerapkan ilmu matematika dalam 

kehidupan sehari-harinya. Buktinya mereka telah mampu menerapkan ilmu 

metematika dalam menghitung waktu tempuh dari rumah ke sekolah maupun 

sebaliknya.  Namun disisi lain peserta didik juga banyak yang menganggap 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang menyeramkan karena 

matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami dan 

menantang. Sehingga banyak dari  peserta didik yang meghindari pelajaran 

tersebut. Selain itu, ketika dihadapkan dengan soal matematika banyak 

peserta didik yang tidak sungguh-sungguh dan merasa pesimis dalam 

menyelesaikannya. Hal ini menyebabkan mereka mudah menyerah dan 

merasa takut apabila jawaban yang dikerjakannya salah. Mereka tidak 

mempunyai keingin untuk mencobanya kembali sampai menemukan 

penyelesaian yang benar. Namun, dalam pengamatan dan evaluasi 

pembelajaran matematika yang dilakukan oleh Bapak Tohawirokhman, 

Peserta didik yang senang  dan memiliki antusias yang cukup  tinggi terhadap 

matematika tentunya akan cenderung mampu memecahkan masalah 

matematis secara baik dan memiliki minat yang tinggi untuk menemukan 

penyelesaian yang benar. Adanya minat dan sikap positif  peserta didik dalam 

pembelajaran matematika akan berpengaruh terhadap cara pemecahan 

masalah matematisnya.
12

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam terkait “Pengaruh Disposisi Matematais Terhadap Kemampuan 

                                                           
12

 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika (Bapak M. Tohawirokhman, S.Pt.), Pada  

tanggal 04 Desember 2020, Jam 10.17 WIB, di Ruang Guru. 
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Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto”. 

B. Definisi Operasional 

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Disposisi Matematais Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Ma’arif 

NU 1 Purwokerto”. Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul 

penelitian di atas, maka peneliti menjelaskan terkait beberapa istilah yang ada 

dalam judul penelitian tersebut. 

1. Disposisi Matematis 

NCTM menjelaskan bahwa disposisi matematis merupakan suatu 

daya tarik dan apresiasi pada matematika untuk selalu memiliki 

pemikiran serta tindakan positif.
13

 Adapun bagi Klipatrick, Swaffod, dan 

Findell menerangkan bahwa disposisi matematis merupakan sikap positif 

terhadap matematika yang memiliki manfaat, kegunaan, dan dapat 

memberikan hasil yang efisien apabila dilakukan dengan keuletan dan 

ketekunan.
14

 Ada beberapa sikap dalam disposisi matematis yang NCTM 

kemukakan meliputi:
15

 

a. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 

mengomunikasikan ide-ide dan memberi alasan. 

b. Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematik dan mencoba 

berbagai metode alternatif untuk memecahkan masalah. 

c. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

d. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan 

dalam mengerjakan matematika. 

e. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan 

kinerja diri sendiri. 

                                                           
13 Nurhaja, Suhar, Pegaruh Disposisi Matematik Dan Dukungan Sosial Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 9 Kendari, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika. 

Volume 3 No. 1 Januari 2015, hlm.110. 

  
14

 Maisaroh, dkk, “Disposisi Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Menyelesaikan 

Masalah Berbentuk Open Start Di SMP Negeri 10 Pontianak”, Artikel Penelitian. hlm. 3. 
15

 Putri Risti Diningrum dkk, “Hubungan Disposisi Matematis terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII di SMP Negeri 24 Jakarta”, Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika, Vol. 01, Oktober 2018, hlm. 358. 
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f. Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dalam kehidupan 

sehari-hari. 

g. Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilainya, baik 

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku positif yang memiliki 

kebiasaan, kemauan, dan kecenderungan secara sadar dalam belajar 

matematika sampai menimbulkan adanya minat dan rasa ingin tahu yang 

tinngi dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematiaka disebut 

dengan disposisi matematis.     

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menurut Polya, pengertian  pemecahan masalah yakni upaya 

mencari penyelesaian dari suatu permasalahan yang tidak bisa dicapai 

dengan segera.
16

 Kurlik dkk menjelasakan pemecahan masalah 

merupakan salah satu proses yang dilalui oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah sampai mendapatkan jawaban yang tepat dan 

benar sehingga dapat diuji pula cara penyelesainnya.
17

 Sejalan dari hal 

tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis dikatakan juga 

sebagai suatu bentuk kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

dibidang matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini artinya 

adalah kemampuan dalam mengatasi suatu permasalahan atau persoalan 

yang berkaitan dengan matematika dan penyelesaiannya tidak dapat 

diperoleh melalui prosedur rutin atau dengan cara biasa yang sudah 

diketahui dengan mudah. Menurut Polya beberapa langkah yang perlu 

dilakukan dalam pemecahan masalah matematika yaitu:
18

 

a. Memahami masalah (Understanding the problem) 

b. Menyusun rencana penyelesaian (Devising a plan) 

                                                           
16

 Wahyudi dan  Indri A, Strategi Pemecahan Masalah, (Salatiga: Satya Wacana University 

Perss, 2017), hlm. 15. 
17

 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika Cara Siswa Memperoleh Jalan 

untuk Berpikir Kreatif dan Sikap Positif, ( Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 34. 
18

 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 

2015), hlm.55-57. 
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c. Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out the plan) 

d. Memeriksa kembali langkah penyelesain (look back) 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto ?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dan manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

dan memperkaya keilmuan dalam hal pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini dapat digunakan bagi  penelitian selanjutnya 

sebagai bahan referensi dalam membuat langkah awal penelitian 

selanjutnya. 

b. Praktis 

1) Bagi Siswa 

Berguna untuk menambah pengetahuan peserta didik. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan peningkatan peserta didik 

dalam belajar khususnya pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan referensi guru dalam kegiatan pembelajaran dan 

guru dapat memperhatikan pentingnya mengembangkan 
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disposisi matematis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada peneliti 

sendiri pengalaman dan ilmu pengetahuan yang luas terkhusus 

terkait tentang disposisi matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Sehingga kedepannya apabila peneliti sudah 

menjadi seorang pendidik akan menjadi bekal tersendiri untuk 

lebih memperhatikan masalah disposisi matematis siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah. 

4) Bagi Sekolah 

Hasil penelitan ini dapat beguna bagi pihak sekolah sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu 

sekolah dalam bidang pendidikan terutama dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

E. Sistematika Penulisan 

Bagian awal skripsi meliputi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. 

Bagian isi membahas pokok-pokok masalah yang termuat dari BAB I 

sampai BAB V. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II berisi tentang kajian pustaka, kerngka teori, dan rumusan hipotesis 

penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, metode pengumpulan 

data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab IV menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Penutup terdiri dari kesimpulan, saran, dan daftar pustaka. 

Bagian akhir meliputi lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ialah teori relevan yang mengungkapkan kasus yang 

hendak diteliti. Penulis melakukan telaah ke sebagian karya ilmiah lain yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Cristina Novy Wijaya yang 

berjudul “Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Matematis dan Disposisi 

Matematis Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Materi Kubus dan 

Balok Di Kelas VIII G SMP Pangudi Luhur 1  Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data tes dan angket. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah: (1) terdapat  hubungan antara kemampuan penalaran 

dengan prestasi belajar matematika. (2) tidak ada hubungan antara disposisi 

matematis dan prestasi belajar matematika. (3) tidak ada hubungan yang 

sinkron antara kemampuan penalaran matematis dan disposisi matematis 

dengan prestasi belajar matematika siswa.
19

 Persamaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah meneliti aspek afektif yaitu disposisi matematis, 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan. Penelitian 

yang dilakukan Cristina menggunakan dua variabel bebas yaitu kemampuan 

penalaran matematis dan disposisi matematis, sedangkan variabel terikatnya 

yaitu prestasi belajar matematika. Penelitian yang dilakukan peneliti, variabel 

bebasnya yaitu disposisi matematis dan untuk variabel terikatnya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Asfi Yuhani, dkk berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis 

                                                           
19

 Cristina Novy Wijaya, “Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Matematis dan 

Disposisi Matematis Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Materi Kubus dan Balok Di 

Kelas VIII G SMP Pangudi Luhur 1  Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika, Universitas Sanata Dharma, Tahun 2016. 
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masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa siswa yang menggunakan 

pemebelajaran yang berbasis masalah (PBM) untuk belajar memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik dari pada siswa yang 

menerapkan pebalajaran umum.
20

 Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

yang dilakuakan oleh Asfi dkk dengan penelitian peneliti, keduanya 

menggunakan variabel kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel 

terikat. Perbedaannya, penelitian Asfi dkk menggunakan metode penelitian 

eksperimen dan intrumen yang digunakan berupa tes, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian survei dan instrumen 

yang digunakan berupa angket dan tes. 

Ketiga, penelitian oleh Laylatul Fitri dan Maylita Hasyim yang berjudul 

“Pengaruh Kemampuan Disposisi Matematis, Koneksi Matematis, dan 

Penalaran Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika”. Hasil dari peneitian diperoleh bahwa 1) adanya pengaruh 

kemampuan disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika, 2) adanya pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika,3) adanya pengaruh 

kemampuan penalaran matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika, 4) adanya pengaruh secara simultan antara kemampuan disposisi 

matematis, kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan penalaran 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
21

 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu keduanya 

meggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel 

terikat dan menggunakan instrumen angket dan tes sebagai teknik 

pengumpulan data. perbedaannya, penelitian laylatul & Maylita 

menggunakan tiga variabel bebas yaitu kemampuan disposisi matematis, 

                                                           
20

 Asfi Yuhani, dkk, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif Volume 1, 

No. 3, Mei 2018.  
21

 Laylatul Fitri, Maylita Hasyim, Pengaruh Kemampuan Disposisi Matematis, Koneksi 

Matematis, dan Penalaran Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Volume 1, No. 1 Maret 2018. 
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koneksi matematis, dan penalaran matematis, sedangkan peneliti hanya 

menggunakan disposisi matematis sebagai variabel bebasnya. 

B. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kata kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai suatu kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.
22

 

Kemampuan mengandung makna  sanggup atau bisa melakukan 

sesuatu. Kemampuan memecahkan masalah menjadi suatu hal yang 

mendasar untuk dikuasai oleh setiap peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Solso mengatakan “problem solving is thinking that is directed 

toward the solving of a specific problem that inolves both the 

formation of responses and the selection among possible 

responses”.
23

 Maksudnya pemecahan masalah adalah suatu 

pemikiran yang mengarah pada penyelesaian dari suatu 

permasalahan yang spesifik hingga diperoleh suatu jawaban yang 

tepat dari jawaban-jawaban yang mungkin. Menurut Krulik, 

Rudnick, dan Milou pemecahan masalah merupakan salah satu 

proses dalam mengahadapi suatu masalah yang dilalui peserta didik 

dengan menyelesaikan masalahnya sampai mendapatkan jawaban 

yang tepat dan benar sehingga dapat dibuktikan pula cara 

penyelesainnya. Dari pengertian tersebut, terdapat dua kata yang 

mengandung makna berbeda yaitu antara penyelesaian dan jawaban. 

Penyelesaian merupakan tahap menyelesaikan setiap masalah dari 

awal sampai akhir, sedangkan jawaban merupakan sesuatu yang 

dihasilkan oleh tahap akhir dari penyelesaian tersebut. Jadi, 

pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir 

                                                           
22

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 707. 
23

 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika......., hlm. 53. 
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yang bertujuan untuk memperoleh jawaban dari suatu masalah.
24

 

Lenchner juga menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan 

suatu proses dalam menyelesaiakan masalah dengan menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya ke dalam masalah yang baru 

dihadapi.
25

 Artinya, peserta didik dituntut untuk mampu menemukan 

gagasan baru sesuai dengan masalah yang dihadapinya serta 

memiliki kesempatan yang baik untuk dapat meningatkan 

kemampuan berfikirnya dalam menyelesaiakan masalah yang 

bervariasi. Hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan 

matematika peserta didik seperti menerapkan aturan pada masalah 

non rutin, menemukan pola, menggeneralisasikan, dan 

mengomunikasikan ide matematik. 

Braca mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematis 

adalah jantungnya dari matematika  dan merupakan kemampuan 

dasar yang yang harus dikuasai oleh peserta didik. Pengertian lain 

juga dikemukakan oleh Hudoyo bahwa masalah matematika adalah 

persoalan non rutin yang tidak ada metode dan hukum tertentu dalam 

menemukan solusi atau penyelesaiannya. Dengan kata lain, 

pemecahan masalah mengandung arti mencari metode atau 

menemukan penyelesaian dengan cara  pengamatan, pemahaman, 

pendugaan, penemuan, dan peninjauan kemabali.
26

 Kegiatan tersebut 

lebih menekankan pada sebuah proses penyelesaian masalah 

dibanding dengan melihat hasil jawabannya secara langsung. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah suatu tahap yang dilakukan untuk mengatasi  persoalan 

matematika yang menantang dengan penyelesaian yang tidak dapat 

                                                           
24

 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika......., hlm. 34-35. 
25

 Nurfatanah dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah 

Dasar”……., hlm. 549. 
26

 Heris Hendriana, dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematika Siswa.......,hlm. 43-44. 
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dipecahkan melalui cara umum atau dapat dilakukan dengan 

menggunakan alternatif  tertentu. 

b. Jenis-Jenis Masalah Matematika 

Polya membagi masalah matematika menurut tujuannya dapat 

dibedakan dalam dua macam yakni:
27

 

1) Masalah menemukan (problem to find) yaitu permasalahan yang 

bertujuan memperoleh suatu objek yang tidak diketahui dalam 

masalah. 

2) Masalah membuktikan (problem to prove) merupakan masalah 

yang tujuannya menentukan atau membuktikan pernyataan 

benar atau salah ataupun tidak kedua-duanya. 

Menurut Yee berdasarkan jawabannya, masalah matematika 

dibagi menjadi dua yaitu:
28

 

1) Masalah tertutup (closed problem) atau sering disebut dengan 

masalah terstruktur (weel-structured) yaitu masalah yang 

ditanyakan sudah jelas dan hanya memiliki satu jawaban yang 

tepat dan benar. 

2) Masalah terbuka (open-ended) merupakan masalah yang belum 

diketahui dengan jelas (ill-sructured), jika terdapat informasi 

yang tidak lengkap atau hilang, akan memunculkan banyak  

alternatif  lain untuk memperoleh  solusi yang tepat. 

Sementara Ajie, N. dan Maulana menjelaskan bahwa masalah 

dalam matematika dibedakan menjadi 4 yaitu:
29

 

1) Masalah translasi (perpindahan) 

Masalah yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memindahkan bentuk  verbal ke bentuk matematika sebagai cara 

penyelesaiannya. 

                                                           
27

 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika......., hlm. 27-28. 
28

 Heris Hendriana, dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematika Siswa.......,hlm. 45. 
29

 Deti Rostika, Herni Junita, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SD 

dalam Pembelajaran Matematika dengan Model Diskursus Multy Representation (DMR), Jurnal 

Pendidikan Dasar Vol. 9 No. 1 Januari 2017, hlm. 38-39. 
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2) Masalah aplikasi (penerapan) 

Masalah yang menerapkan konsep matematika dengan 

menggunakan berbagai macam keterampilan matematika yang 

dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Masalah proses/pola 

Masalah yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan pendapatnya dalam memecahkan  masalah 

yang dihadapi. 

4) Masalah teka-teki 

Dilakukan di waktu kosong sebagai sarana hiburan dalam proses 

belajar mengajar. Masalah ini biasanya untuk melatih berpikir 

secara logika. 

c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematis 

Beberapa langkah pemecahan masalah matematis yang 

dijelaskan oleh para ahli. Neimark menguraikan lima langkah 

pemecahan masalah yaitu: 
30

 

1) Penemuan masalah (problem finding) 

2) Perumusan masalah (stating the problem) 

3) Perencanaan solusi (planinning a solution) 

4) Pelaksanaan rencana (acting on the plan) 

5) Evaluasi (evaluate) 

John Dewey juga mengemukakan beberapa langkah pemecahan 

masalah matematis dalam bukunya yang berjudul “How we think” 

yaitu:
31

 

1) Mendefinisikan masalah (define the problem) 

2) Mengidentifikasi alternatif (identify the alteratives) 

3) Menyeleksi alternatif terbaik (select the best alternative) 

Gagne juga menjabarkan lima langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah, yaitu:
32

 

                                                           
30

 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika......., hlm. 52-53. 
31

 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika......., hlm. 53. 
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1) Menyatakan masalah ke bentuk yang lebih jelas. 

2) Mengutarakan masalah ke bentuk operasional (dapat 

dipecahkan). 

3) Membuat susunan dugaan sementara (hipotesis), alternatif dan 

prosedur kerja baik dalam menyelesaiakan masalah. 

4) Menguji hipotesis untuk mendapatkan hasil dari pengumpulan 

data, analisis data, dan lain-lain. 

5) Mengecek kembali  hasil yang didapatkan sudah benar, atau 

masih memilih alternatif penyelesaian yang tepat. 

Polya menjabarkan langkah-langkah dalam pemecahan masalah 

adalah sebagai berikut:
33

 

1) Memahami masalah (understand the problem) 

Mencerna atau memahami masalah merupakan hal pertama yang 

dilakukan dalam pemecahan masalah. Polya mengungkapkan 

bahwa “you have to understand the problem. What is the 

unknown? What are the data? What is condition? Is it possible 

to satisfy the condition? Is the condition sufficient to determine 

the unknown? Or is it insufficient? Or redundant? Or 

contradictory? Draw a figure. Introduce suitable notation. 

Separate the various parts of the condition. Can you write them 

down”. Kalimat tesebut menjelaskan bahwa hal pertama yang 

harus dilakukan dalam menyelesaiakan masalah yakni 

memahami isi masalah terlebih dahulu. Isi dari masalah 

biasanya berupa sesuatu yang diketahui dan ditanyaan, data 

yang telah ada, kondisi yang diketahui sudah cukup untuk 

menunjukan apa yang tidak diketahui atau belum, atau mungkin 

saja berlebihan bahkan bertentangan. 

 

 

                                                                                                                                                               
32

 Heris Hendriana, dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematika Siswa.......,hlm. 46. 
33

 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika......., hlm. 55-57. 
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2) Menyusun rencana penyelesain (devise plans) 

Peserta didik mampu mengkaitkan hal yang diketahui dengan 

suatu hal yang ditanyakan. Peserta didik juga dapat menentukan 

masalah tambahan jika antara yang diketahui dengan yang 

ditanyakan tidak memiliki hubungan langsung, maka langkah 

akhir peserta didik akan mampu menemukan suatu rencana 

sebagai solusi permasalahannya. 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian (carry  out the plan) 

Peserta didik merencanakan penyelesaian sesuai dengan rencana 

yang sudah disusun sebelumnya. 

4) Memeriksa kembali langkah penyelesaian (look back) 

Langkah akhir peserta didik melakukan pemeriksaan kebenaran 

dari penyelesaian masalah yang telah dikerjakannya.  

Sesuai uraian yang telah dijabarkan oleh beberapa pakar di atas, 

peneliti menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah yang 

digunakan oleh Polya. Peneliti menggunakan langkah tersebut, 

karena dianggap cukup jelas, mudah di mengerti dan sudah 

mencangkup semua tahap pemecahan masalah menurut para pakar 

yang lain. 

d. Strategi Pemecahan Masalah Matematis 

Penyelesaian pemecahan masalah memerlukan suatu strategi. 

Guru harus mengetahui kemampuan peserta didiknya dalam 

menyusun suatu strategi yang dikerjakannya. Jawaban tidak dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaiakan masalah, tetapi proses peserta didik memperoleh 

jawaban itu lebih penting.
34

 Adapun strategi dalam pemecahan 

masalah matematis yang diungkapkan Reys yaitu:
35

 

 

                                                           
34

 Deti Rostika, Herni Junita, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SD 

dalam Pembelajaran Matematika dengan Model Diskursus Multy Representation (DMR)......., 

hlm. 39. 
35

 Wahyudi dan  Indri A, “Strategi Pemecahan Masalah......., hlm. 30-43. 
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1) Beraksi (Act it out) 

Strategi yang memberikan gambaran nyata dari masalahnya 

menggunakan manipulasi objek atau aktifitas fisik. Melalui 

serangkaian aksi fisik atau manipulasi objek tesebut, Peserta 

didik mampu melihat apa yang ada dalam masalah dan mampu 

membuat hubungan antar komponen dalam masalah menjadi 

lebih jelas. 

2) Membuat gambar atau diagram 

Pembuatan gambar atau diagram disini digunakan untuk 

menyederhanakan dan memperjelas hubungan dari 

permasalahan yang ada. 

3) Mencari pola 

Strategi mencari pola dilakukan ketika menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan suatu kejadian yang 

memiliki pola tertentu, sehingga dengan adanya pola yang 

dihasilkan maka akan diperoleh perkiraan  kondisi tertentu dari 

suatu kejadian walaupun dalam jumlah yang besar pula. 

4) Membuat tabel 

Strategi ini dilakukan dengan mengganti permasalahan yang 

disajikan dari soal diubah ke bentuk tabel. Strategi ini bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik melihat pola dan membantu 

menjelaskan informasi dari suatu data dalam jumlah besar. 

5) Menghitung semua kemungkinan secara sistematis 

Strategi ini berhubungan dengan strategi mencari pola dan 

membuat tabel. Disini peserta didik dapat menyederhanakan 

pekerjaannya dengan mengklasifikasikan semua kemungkinan 

ke dalam beberapa bagian, selanjutnya peserta didik  juga dapat 

memeriksa atau menghitung semua kemungkinan jawaban 

tersebut. 
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6) Tebak dan periksa (Guess and check) 

Strategi tebak dan periksa didapatkan dari permasalahan dan 

pengetahuan atau pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya. 

Hasil dari tebakan harus diperiksa dahulu kebenarannya sesuai 

dengan bukti-bukti yang logis. 

7) Strategi bekerja mundur 

Strategi ini dilakukan dengan menjawab permasalahan yang 

sudah diketahui. Hasil akhir dan yang ditanyakan adalah sesuatu 

yang telah terjadi. 

8) Mengidentifikasi informasi yang diinginkan, diberikan, dan 

butuhkan 

Strategi ini dilakukan untuk mengklarifikasi semua informasi 

yang terdapat pada soal. Peserta didik akan mendapatkan arahan 

mengenai sesuatu yang diinginkan dari soal, hal yang sudah 

diketahui dari soal, dan hal yang dibutuhkan dalam soal untuk 

menjawab dari pertanyaan-pertanyaan soal. 

9) Menulis kalimat terbuka 

Strategi ini merupakan strategi yang paling sering digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik sering memperoleh 

kesulitan dalam menentukan kalimat terbuka, sehingga peserta 

didik harus cermat dalam membaca soal dan menentukan 

hubungan antar unsur yang terkandung di dalam soal.  

10) Menyelesaikan masalah yang lebih sederhana atau serupa 

Soal yang mengandung permasalahan yang cukup komplek 

dapat diselesaikan melalui penyelesaian masalah yang mirip 

atau masalah yang mudah.  

11) Mengubah pandangan 

Pada umumnya setiap masalah yang dihadapi perlu dijelaskan 

dengan cara yang berbeda. Agar masalah matematika yang 

dipecahkan dapat terselesaikan, maka peserta didik harus 

mengganti pandangannya sampai dapat menemukan strategi 
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alternatif yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut.  

e. Karakteristik Pemecahan Masalah Matematis 

In’am menjelaskan bahwa setiap langkah yang dilakukan dalam 

penyelesaian masalah memiliki karakteristik yang berbeda.
36

 

Beberapa karakteritik pemecahan masalah dalam matematika adalah 

sebagai berikut:
37

 

1) Kebutuhan untuk memecahkan masalah matematika adalah 

adanya penggunaan strategi yang tepat, termasuk juga 

perencanaan dan pemilihan metode yang tepat. 

2) Strategi sangat penting digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. Saat merencanakan dan memilih metode yang tepat 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki.  

3) Ketepatan dan kesesuaian hasil pemecahan masalah dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan tingkat keterampilan yang dimiliki peserta 

didik. 

4) Setiap masalah dalam matematika memiliki karakteristik 

pemecahan masalah yang berbeda, dan strategi yang digunakan 

dalam memecahkan masalah tidak menjadi ingatan dalam 

menjabarkan rumus matematika. 

5) Bermacam jenis pendekatan harus dikuasai agar dapat 

memperoleh hasil yang diharapan. 

6) Tahap dalam penyelesaian masalah dibutuhkan penerapan 

konsep atau prinsip yang telah dipelajari. 

  

                                                           
36

 Risma Astutiani dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya”, Seminar Nasional Pascasarjana 2019, 

hlm. 298. 
37

 Akhsanul In’am, Menguak Penyelesaian Masalah Matematika Analisis Pendekatan 

Metakognitif dan Model Polya, (Malang: Aditya Media, 2015), hlm. 38-39. 
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f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Jackson menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis yakni:
38

 

1) Sikap Peserta Didik dalam Memecahkan Masalah 

Sikap peserta didik terhadap matematika berpengaruh langsung 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Peserta 

didik yang mempunyai sikap positif terhadap pemecahan 

masalah akan lebih mampu menyelesaikan pemecahan 

masalahnya dengan baik. Sikap positif tersebut dapat 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik sehingga mereka 

mampu menyelesaiakan masalah dengan baik. 

2) Sikap dan Perilaku Guru 

Sikap positif peserta didik dalam memecahkan masalah 

dipengaruhi oleh sikap dan perilaku guru di dalam kelas. Guru 

yang ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak 

didiknya seharusnya mereka juga memiliki sikap positif juga 

terhadap matematika dan pemecahan masalah. Sikap positif 

tersebut dapat guru tunjukan melalui proses pembelajaran dalam 

pemecahan masalah matematika. 

3) Metode Belajar yang Diterapkan Guru 

Penerapan metode belajar yang tepat dan sesuai dan adanya  

pemahaman konsep yang bermakna, dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

4) Motivasi  

Motivasi merupakan suatu dorongan untuk mempertahankan 

suatu aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan. Hal 

tersebut menjadikan suatuu motivasi lebih mengutamakan 

proses dari pada hasil. 

5) Efikasi Diri (Self Efficacy) 

                                                           
38

 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika......., hlm.121-131. 
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Efikasi diri adalah penilaian terhadap kemampuan diri dalam 

melakukan suatu tindakan dalam tencapai tujuan yang telah 

diinginkan. Peserta didik yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

akan muncul adanya rasa percaya diri bahwa dirinya mampu 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang 

dihadapinya. Besarnya rasa efikasi diri akan mempengaruhi 

seberapa besar usaha yang dirinya berikan dalam menyelesaikan 

masalah. 

6) Skema Pemecahan Masalah 

Skema pemecahan masalah marupakan jaringan bermakna 

terhadap pemahaman masalah, konsep relevan dari suatu 

masalah, penguasaan strategi dalam penyelesaian masalah, dan 

pengalaman yang dimiliki dalam memecahkan masalah. 

Jaringan tersebut harus saling terjalin satu sama yang lainnya 

agar terbentuk jaringan bermakna. Konsep jaringan bermakna 

tersebut merupakan syarat perlu dalam penyelesaian masalah 

matematika. 

7) Keahlian 

Keahlian maksudnya sering melakukan latihan memecahkan 

masalah  matematika. kegiatan tersebut dapat memberi peluang 

keapada peserta didik untuk melatih kemampuannya hingga 

menguasai pemahaman yang mendalam untuk menyelesaikan 

pemecahan masalah. Semakin sering peserta didik melatih 

kemampuan pemecahan masalah yang beragam jenisnya, maka 

semakin bekembang dan ahli pula kemapuan yang dimiliki 

dalam memecahkan masalah matematika. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis itu ada dua yaitu faktor yang dipengaruhi secara 

langsung dan tidak langsung. Faktor yang dipengerahui secara 

lagsung meliputi sikap peserta didik terhadap belajar matematika, 



23 

 

 
 

sikap dan perilaku guru, dan efikasi diri.  Faktor yang dipengaruhi 

secara tidak langsung seperti motivasi, metode belajar, skema 

pemecahan masalah dan keahlian yang di miliki pada diri sendiri 

dalam menyelesaikan masalah.
39

 

2. Disposisi Matematis 

a. Pengertian Disposisi Matematis 

Disposisi matematis berasal dari dua kata yaitu disposisi dan 

matematis. Menurut Katz, disposisi merupakan suatu sikap yang 

cenderung memiliki perilaku sadar (consciously), teratur 

(frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan 

tertentu.
40

 Sedangkan kata matematis artinya berkaitan dengan ilmu 

matematika yang sifatnya pasti dan tepat. 

Menurut Kilpatrick, Swaffod, dan Findell, disposisi matematis 

adalah kebiasaan melihat matematika secara positif sebagai suatu 

ilmu yang logis, berguna, dan dapat memberi manfaat.
41

 Sumarmo 

menjelaskan bahwa disposisi matematis merupakan suatu  keinginan, 

kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang tinggi pada diri peserta 

didik untuk berpikir dan melakukan tindakan secara matematis.
42

  

Wardani juga mengungkapan bahwa disposisi matematis adalah daya 

tarik dan penilaian terhadap matematika yang dibuktikan melalui 

pimikiran dan tindakan yang positif, seperti adanya rasa percaya diri, 

keingintahuan, ulet atau tekun, antusias dalam belajar, memiliki 

kegigihan yang tinggi dalam menghadapi masalah, memiliki 

komitmen yang tinggi, berbagi dengan orang lain, reflektif dalam 

melakukan kegiatan matematis.
43
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 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika......., hlm.120. 
40
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 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
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Disposisi matematis (matematical disposition) dalam konteks 

pembelajaran matematika berkaitan dengan sikap peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika, seberguna apa 

peserta didik  memakai matematika dalam menyelesaikan soal 

matematika, seingin apa peserta didik mengetahui tentang 

matematika, seberapa senang peserta didik menerapkan matematika 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh kesimpulan  bahwa 

disposisi matematis adalah  suatu sikap positif yang memiliki 

kebiasaan, rasa ingin tahu, dan lebih cenderung  memiliki 

ketertarikan terhadap matematika sehingga peserta didik akan 

mendapatkan motivasi yang sungguh-sungguh dalam belajar 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika. 

Disposisi matematis juga dapat berkembang ketika peserta didik 

dapat menemukan cara dalam memecahkan masalah matematika. 

Sikap dan keyakinan peserta didik akan terbentuk secara positif, 

ketika peserta didik banyak berlatih memecahkan masalah dalam 

matematika. Semakin tinggi minat dan rasa ingin tahu peserta 

didik, maka semakin tinggi pula konsep dasar matematika yang 

dikuasai. Begitupun sebaliknya, peserta didik yang tidak pernah 

menyelesaikan masalah matematika menantang, mereka akan mulai 

kehilangan ketekunan dan kepercayaan diri dalam belajar 

matematika.
44

 Peserta didik yang mempunyai disposisi matematis 

yang baik akan cenderung lebih sungguh-sungguh, lebih ulet, 

antusias ketika memecahkan masalah matematika, dan akan lebih 

gigih dalam proses belajarnya.
45
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b. Indikator Disposisi Matematis 

Berikut ini beberapa indikator disposisi matematis yang 

dijelaskan oleh para ahli . Aspek-aspek yang dapat diukur dalam 

disposisi matematis Menurut Wardani yaitu:
46

 

1) kepercayaan diri, mempunyai indikator dari rasa percaya diri 

terhadap kemampuan atau kepercayaan. 

2) Keingintahuan, seperti sering memberikan pertanyaan, 

mengerjakan penyelidikan, antusias dalam proses belajar, dan 

banyak mencari dari sumber-sumber lain. 

3) Ketekunan, indikatornya yaitu kegigihan atau perhatian atau 

sungguh-sungguh. 

4) Fleksibilitas, indikatornya yaitu berbagi ilmu pengetahuan, 

saling menghargai perbedaan pendapat, dan selalu berusaha 

menemukan penyelesaian yang tepat. 

5) Reflektif, mempunyai dua indikator yaitu memiliki suatu 

tindakan ketika  berkaitan dengan matematika, dan merasa 

senang terhadap matematika. 

Kilpatrick dkk, menyebutkan indikator dari disposisi matematis 

meliputi:
47

 

1) Menunjukkan rasa semangat dalam belajar matematika. 

2) Menunjukan keseriusan dalam belajar. 

3) Gigih dan pantang menyerah dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

4) Membuktikan adanya rasa percaya diri dalam pembelajaran dan 

penyelesaian masalah matematika. 

5) Membuktikan adanya rasa ingin tahu yang tinggi. 

6) Kemampuan berbagi dengan orang lain. 

                                                           
46
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Indikator disposisi matematis juga dijelaskan oleh (National 

Council of Teacher Mathematis) NCTM yaitu sebagai berikut:
48

 

1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 

mengomunikasikan ide-ide dan memberi alasan. 

2) Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematik dan 

mencoba berbagai metode alternatif untuk memecahkan 

masalah. 

3) Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

4) Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan 

dalam mengerjakan matematika. 

5) Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir 

dan kinerja diri sendiri. 

6) Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7) Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilainya, baik 

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa. 

Berdasarkan uraian indikator yang telah dijelaskan oleh 

beberapa pakar diatas, indikator disposisi matematis dalam 

penelitian ini mengambil indikator menurut NCTM dengan uraian 

sebagai berikut: 

1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 

mengomunikasikan ide-ide dan memberi alasan. 

Rasa percaya diri yang dimiliki peserta didik mampu 

menumbuhkan motivasi yang tinggi dan rasa senang dalam 

belajar matematika sehingga hasil yang akan diperoleh dapat 

optimal. Percaya diri disini artinya peserta didik memiliki 

kepercayaan diri dalam memecahkan masalah matematika, 

memberikan gagasan matematis, dan dapat menyampaikan 

pendapat yang  jelas tanpa merasa ragu takut salah. 
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2) Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematik dan 

mencoba berbagai metode alternatif untuk memecahkan 

masalah. 

Berfikir fleksibel atau luwes mangacu pada sifat 

keterbukaan dan kemampuan menyesuaikan keadaan dalam 

mendapatkan informasi yang baru saja diperoleh. Jadi 

fleksibelitas disini berarti Peserta didik mempunyai kemampuan 

untuk mencari konsep dan penyelesaian yang berbeda dalam 

memecahkan masalah matematika. Peserta didik juga memiliki 

pemikiran yang berbeda, kemudian dapat menghargai tanggapan 

dari orang lain, dan dapat mempertimbangkan beberapa hal 

sebelum menentukan keputusan.   

3) Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

Sikap tekad kuat membuktikan adanya kesungguhan dan 

kegigihan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang menantang. Peserta didik selalu mencoba 

menyelesaikan masalah dan mengembangkan suatu setrategi 

yang diketahuinya sampai diperoleh penyelesaian yang 

dikehendaki. Ketika gagal, maka akan mencoba alternatif lain 

sampai diperoleh penyelesaian yang benar. Kesungguhan dalam 

menyelesaikan tugas matematika dapat dilihat dengan adanya 

ketekunan dan kemauan diri dari peserta didik sehingga dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

4) Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan 

dalam mengerjakan matematika. 

Ketertarikan belajar matematika dapat diyatakan dengan 

adanya keingintahuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematika, motivasi untuk belajar lebih banyak 

tentang matematika, kemauan untuk menemukan solusi dari 

masalah matematika yang menantang, kreativitas yang tinggi, 
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dan selalu meluangkan waktu untuk berlatih menyelesaikan 

permasalahan matematika tanpa adanya unsur keterpaksaan. 

5) Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir 

dan kinerja diri sendiri. 

Tujuan dari monitoring adalah untuk mengamati proses 

hasil kinerja diri sendiri. Hal ini berkaitan dengan proses 

refleksi. Refleksi merupakan tanggapan terhadap suatu peristiwa 

yang baru saja diterima. Melalui pemantauan, peserta didik 

dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka. Ketika 

mempelajari matematika, perlu untuk memantau apa yang telah 

dilakukan. Hal ini dapat mencerminkan peningkatan matematika 

peserta didik dalam bentuk motivasi diri. 

6) Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Matematika memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan setiap orang, hampir semua bidang membutuhkan 

matematika dan tidak jarang sebagian peserta didik mengkaitkan 

matematika dengan bidang lain yang terkait. Peserta didik dapat 

mengevaluasi manfaat dan pengaruh matematika dalam 

kehidupan mereka. Hal ini dapat membantu peserta didik 

mengembangkan makna dari konsep matematika yang mereka 

pelajari. 

7) Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilainya baik 

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa. 

Budaya mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

mengemabangkan konsep matematika sebagai bagaian dari 

literasi matematika. Budaya mampu menyediakan lingkungan 

pembelajaran yang dapat membuat motivasi yang baik dan lebih 

menyenangkan dalam belajar  sehingga peserta didik memiliki 

ketertarikan yang besar dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Hal tersebuut akan mempengaruhi kemampuan 



29 

 

 
 

matematika peserta didik, khususnya dalam mengomunikasikan 

simbol matematika ke dalam bahasa mereka sendiri.  

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan sementara terhadap pertanyaan 

penelitian.
49

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   : Tidak ada pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

 pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 

 1 Purwokerto. 

   : Ada pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan 

 masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU  1 Purwokerto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
49

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2020), hlm. 49. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

survei. Metode survei merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

didapatkan dengan cara membuat susunan pertanyaan yang diberikan kepada 

responden.
50

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

Pengumpulan data diperoleh dengan menyebar instrumen penelitian yang 

sudah dinyatakan valid dan reliabel, kemudian dianalisis menggunakan uji 

prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto yang 

berlokasi di jalan DR. Soeparno No. 19, Kecamatan Purwokerto Utara, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian  

a. Melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII pada 

tanggal 14 Desember 2020. 

b. Melakukan Uji validitas dan uji relibilitas pada taggal 21 Agustus 

2021. 

c. Melakukan penelitian tanggal 21 September 2021 samapai dengan 

11 Oktober 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan objek ataupun subyek dengan ciri-ciri tertentu 

sebagai bahan dalam penelitian.
51

 Populasi yang digunakan dalam 

                                                           
50

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika......., hlm.114. 
51

 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Penididikan,( Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 15.  
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto yang berjumlah 164 siswa yang terbagi dalam 6 kelas  

belajar. Berikut ini data pembagian kelasnya yaitu:  

Tabel 3.1 Populasi Kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto  

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VIII A  28 

2. VIII B 27 

3. VIII C 27 

4. VIII D 28 

5. VIII E 28 

6. VIII F 26 

Jumlah 164 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari  sejumlah objek penelitian yang 

memiliki ciri-ciri tertentu.
52

 Dengan kata lain, sampel merupakan bagian 

dari populasi.
53

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling. Teknik ini digunakan karena 

pengambilan sampel dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi. Teknik ini digunakan jika anggota populasi 

dianggap homogen (relatif homogen). Peneliti menggunakan rumus 

solvin dalam mengambil jumlah sampel yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut:
54

 

                                                           
52

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika......., hlm.101. 
53

 Agung Widhi Kurniawan, Zarah  Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hlm. 67. 
54

 Syofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 61. 
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Dimana: 

n  : Sampel 

N   : Populasi 

e   : Perkiraan tingkat kesalahan (pertimbangan prosentase 5%) 

Dari rumus tersebut, maka dapat ditentukan jumlah sampel yang 

akan diambil dalam penelitian ini yaitu: 

   
   

               
 

   
   

               
 

   
   

      
 

   
   

    
 

             (dibulatkan) 

Berdasarkan perolehan di atas, maka jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 116 siswa. Sampel ini akan diambil dari 

setiap kelasnya berdasarkan dengan jumlah yang proporsional sesuai 

dengan jumlah siswa yang ada dimasing-masing kelas. Berikut ini 

perhitungan yang telah diperoleh: 

Kelas VIII A = 
  

   
       19,80 = 20 

Kelas VIII B = 
  

   
       19,09 = 19 

Kelas VIII C = 
  

   
       19,09 = 19 

Kelas VIII D = 
  

   
       19,80 = 20 

Kelas VIII E = 
  

   
       19,80 = 20 

Kelas VIII F = 
  

   
        18,39 = 18 
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Perhitungan tersebut, menunjukan sampel yang akan diambil oleh penulis 

dalam setiap kelas seperti tabel 3.2 di bawah ini: 

Tabel 3.2 Jumlah sampel kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 20 

2 VIII B 19 

3 VIII C 19 

4 VIII D 20 

5 VIII E 20 

6 VIII F 18 

Jumlah 116 

 

D. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalalah segala sesuatu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diteliti sampai memperoleh inforamasi dan kesimpulan.
55

 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel bebas (X) atau variabel indepeden 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menyebabkan perubahan dari variabel terikat.
56

 Variabel bebas dari 

penelitian ini adalah disposisi matematis.  

 

 

 

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 81. 
56

 Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan.......,hlm.39. 
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Indikator dari disposisi matematis yang dijelaskan oleh NCTM 

adalah sebagai berikut:
57

 

a. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, mengomunikasikan ide-ide dan mampu 

memberikan alasan. 

b. Fleksibel dalam menggali ide-ide matematik dan mencoba 

menemukan alternatif lain untuk memecahkan masalah. 

c. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

d. Ketertarikan, rasa ingin tahu, dan kemampuan untuk 

menemukan penyelesaian masalah dalam matematika. 

e. Kecenderungan untuk mengamati dan merefleksi proses 

berpikir dan kinerja diri sendiri. 

f. Menilai penerapan matematika dalam bidang lain dan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

g. Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilainya, 

baik matematika sebagai alat, maupu matematika sebagai 

bahasa. 

2. Variabel terikat (Y) atau variabel dependen 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
58

 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Berikut beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika yaitu:
59

 

a. Memahami masalah (Understanding the problem). 

b. Menyusun rencana penyelesaian (Devising a plan). 

c. Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out the plan). 

d. Memeriksa kembali langkah penyelesain (look back). 

                                                           
57

 Nurhaja, Suhar, Pengaruh Disposisi Matematik Dan Dukungan Sosial Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 9 Kendari……., hlm. 110. 
58

 Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan.......,hlm.39. 
59

 Zainal Abidin, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 

2015), hlm.55-57. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah kegiatan mencari data di lapangan yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan dari peneliti.
60

 Beberapa 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi melalui tanya jawab langsung antara 

peneliti dengan sumber data.
61

 Teknik ini digunakan ketika ingin 

melakukan tahap awal dalam menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Kegiatan ini dilakukan peneliti bersama salah satu guru 

matematika SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto yaitu Bapak 

Tohawirokhman, S.Pt, untuk memperoleh informasi terkait kondisi 

peserta didik dalam kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

tingkat disposisi matematis siswa kelas VIII di SMP Ma’arif NU  1 

Purwokerto. 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data tidak langsung 

yang berisi serangkaian pertanyaan yang harus dijawab secara 

terstruktur oleh responden berdasarkan dengan situasi aktual yang 

dialami.
62

 Angket dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert, 

dimana angket tersebut digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang tentang suatu obyek atau fenomena tertentu. 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

disposisi matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto 

dalam pembelajaran matematika.  

                                                           
60

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika......., hlm.231. 
61

 Agung Widhi Kurniawan, Zarah  Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif......., 

hlm.81. 
62

 Agung Widhi Kurniawan, Zarah  Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif......., 

hlm.82. 
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Penelitian ini menggunakan metode angket tertutup, yaitu 

metode pengumpulan data dengan menggunakan serangkaian 

pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan. Angket 

dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir soal yang di peroleh dari 

indikator-indikator disposisi matematis. terdapat 4 pilihan jawaban 

dalam setiap pertanyaan, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-

kadang (KK), Tidak Pernah (TP). Jawaban dari masing-masing soal, 

diberi skor 1 sampai 4 sesuai dengan skala likert. Pernyataan dalam 

angket terdiri dari dua jenis yaitu pernyataan yang bersifat positif 

dan pernyataan yang bersifat negatif. Penyebaran angket dalam 

penelitian ini, disebar kepada siswa meggunakan media google form 

karena pembelajaran yang sifatya masih daring (online). 

Berikut ini kisi-kisi angket disposisi matematis adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Disposisi Matematis 

No. Indikator 

Butir 

Pernyataan Jumlah 
Positif Negatif 

1. Kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan masalah 

matematika, 

mengomunikasikan ide-ide 

dan memberi alasan. 

1, 3 2, 4 4 

2. Fleksibilitas dalam 

mengeksplorasi ide-ide 

matematik dan mencoba 

berbagai metode alternatif 

untuk memecahkan masalah. 

5, 7, 9 6, 8 5 

3. Bertekad kuat untuk 

menyelesaikan tugas-tugas 

matematika. 

10, 11, 

12 
13, 14 5 
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No. Indikator 

Butir 

Pernyataan Jumlah 
Positif Negatif 

4. Minat, keingintahuan, dan 

kemampuan daya temu 

dalam mengerjakan 

matematika 

15, 17, 

19 
16, 18 5 

5. Kecenderungan untuk 

memonitor dan merefleksi 

proses berpikir dan kinerja 

diri sendiri. 

20, 21, 

23 
22 4 

6. Menilai aplikasi matematika 

dalam bidang lain dan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

24 25, 26 3 

7. Penghargaan (appreciation) 

peran matematika dalam 

budaya dan nilainya, baik 

matematika sebagai alat, 

maupun matematika sebagai 

bahasa. 

27, 28 29, 30 4 

Jumlah 17 13 30 

 

Tabel 3.4 Alternatif Jawaban dan Penskoran Angket Disposisi 

Matematis 

Alternatif Jawaban 
Penskoran 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-kadang (KK) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

Angket  disposisi matematis yang telah dibuat, kemudian diuji 

cobakan kepada responden yang bukan merupakan sampel dari 
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penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan 

sudah valid dan reliabel atau belum.  

3. Tes 

Tes merupakan alat pengumpul data berupa pertanyaan yang 

diberikan untuk dijawab oleh subyek yang diteliti untuk mengetahui 

kemampuan dan pengetahuan peserta didik.
63

 Penelitian ini 

menggunakan tes berbentuk uraian. Tes uraian merupakan tes yang 

memberikan jawaban dalam bentuk menguraikan pendapat/cara 

penyelesaian berdasarkan pegetahuan dan daya temu yang dimiliki.
64

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto. Mengingat sistem pembelajaran yang berjalan masih 

bersifat online, tes kemampuan pemecahan maslah matematis ini 

diberikan kepada siswa melalui media grup whatsapp  . Adapun kisi-

kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Indikator Variabel Materi No 

Soal 

Soal 

o Memahami masalah 

o Menyusun rencana 

penyelesaian 

o Menerapkan 

rencana 

penyelesaian 

o Memeriksa kembali 

langkah 

Relasi 

dan 

Fungsi 

1 Ani, Budi, Jono, 

Farhan, dan Galuh 

mengikuti ulangan 

penjasorkes.  Nilai 

ulangan penjasorkes 

mereka berturut-

turut adalah 7, 5, 9, 

6, dan 8. Jika P 

                                                           
63

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika......., hlm. 164. 
64

  Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), hlm.141. 
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Indikator Variabel Materi No 

Soal 

Soal 

penyelesaian adalah himpunan 

siswa yang 

mengikuti ulangan 

penjasorkes, dan Q 

adalah himpunan 

anggota bilangan 

asli yang kurang 

dari 10. Nyatakan 

relasi tersebut 

dalam diagram 

panah, diagram 

cartesius, dan 

pasangan berurutan! 

2 Dikatahui   fungsi 

linier dengan  

       dan 

        . 

Tentukan bentuk 

fungsi     ! 

3 Diagram panah di 

bawah ini 

menunjukkan 

fungsi      

    . Nilai   dan 

  berturut-turut 

adalah...... 
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Indikator Variabel Materi No 

Soal 

Soal 

                  

 

 

 

      

                                     

4 Di Desa 

Arcawinangun 

terdapat 4 keluarga 

yang dianggap tidak 

mampu yaitu 

keluarga dari bapak 

Toni, Ujang, Adi, 

dan Nasir. Keluarga 

mereka akan didata 

mengenai jumlah 

anggota keluarga 

yang dimiliki. Data 

tersebut diperlukan 

untuk pemberian 

bantuan sembako 

kepada mereka. Jika 

keempat keluarga 

tersebut dibuat 

dalam suatu 

himpunan A dan 

jumlah anggota 

keluarga dibuat 

2 

4 

a 

b 

7 

11 

19 

27 
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Indikator Variabel Materi No 

Soal 

Soal 

dalam himpunan B, 

B={4,6,7,8} maka: 

a. Buatlah relasi 

yang mungkin 

dapat 

menggambarkan 

banyaknya 

anggota! 

b. Apakah relasi 

tersebut 

merupakan 

fungsi atau 

bukan fungsi? 

Jelaskan! 

5 Dua orang atlet lari, 

Bambang dan Zohri 

berlari dengan 

kecepatan yang 

sama. Jarak tempuh 

yang mereka lalui 

setelah   menit 

dapat dinyatakan 

dengan fungsi 

             

(meter). Setelah   

menit Bambang 

berhenti berlari. 

Jarak yang 
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Indikator Variabel Materi No 

Soal 

Soal 

ditempuh Bambang 

setelah   menit 

adalah 90 meter. 

Sedangkan Zohri 

berhenti berlari 2 

menit kemudian. 

Jika jarak yang 

ditempuh Zohri 134 

meter, berapa lama 

masing-masing 

Bambang dan Zohri 

berlari? 

 

Tabel 3.6 Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Aspek yang 

dinilai 

Skor Skor 

Maksimal 

Kemampu

an 

Pemecaha

n masalah 

Memaham

i Masalah 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan. 

0 

3 Siswa dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

tanpa 

menyebutkan apa 

yang ditanyakan 

1 
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Variabel 

Penelitian 

Indikator Aspek yang 

dinilai 

Skor Skor 

Maksimal 

atau sebaliknya. 

Siswa dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

tetapi kurang 

lengkap. 

2 

Siswa dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

secara tepat dan 

lengkap. 

3 

Menyusun 

Rencana 

Penyelesai

an 

Siswa tidak dapat 

merencanakan 

penyelesaian 

masalah sama 

sekali. 

0 

2 

Siswa dapat 

merencanakan 

penyelesaian 

dengan membuat 

pernyataan 

matematika, 

gambar, atau 

simbol 

matematika 

berdasarkan 

1 
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Variabel 

Penelitian 

Indikator Aspek yang 

dinilai 

Skor Skor 

Maksimal 

masalah tetapi 

kurang tepat. 

Siswa 

merencanakan 

penyelesaian 

dengan membuat 

pernyataan 

matematika, 

gambar, atau 

simbol 

matematika 

berdasarkan 

masalah secara 

tepat. 

2 

Menerapk

an rencana 

penyelesai

an 

Siswa tidak 

menjawab sama 

sekali. 

0 

3 

Siswa dapat 

menerapkan 

rencana dengan 

menuliskan 

jawaban, tetapi 

jawaban salah 

atau hanya 

sebagian kecil 

jawaban benar. 

1 

Siswa dapat 

menerapkan 

2 
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Variabel 

Penelitian 

Indikator Aspek yang 

dinilai 

Skor Skor 

Maksimal 

rencana dengan 

menuliskan 

jawaban setengah 

atau sebagian 

besar jawaban 

benar. 

Siswa dapat 

menerapkan 

rencana dengan 

menuliskan 

jawaban dengan 

lengkap dan 

benar. 

3 

Memeriks

a kembali 

langkah 

penyelesai

an 

Siswa tidak 

melakukan 

pemeriksaan. 

0 

2 

Siswa melakukan 

pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas. 

1 

Siswa melakukan 

pemeriksaan utuk 

melihat kebenaran 

proses secara 

tuntas. 

2 

Skor Total 10 
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F. Analisis Data Penelitian 

 Analisis data adalah penyelidikan terhadap sesuatu setelah semua 

responden atau sumber lain datanya terkumpul. Kegiatan ini meliputi 

mengelompokan, menyusun, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

kemudian melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan menguji hipotesis yang telah dajukan.
65

 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

memperoleh, mengolah, dan menginterpretasi data yang diperoleh dari 

responden dengan memakai jenis pengukuran yang sama.
66

 Instrumen 

dalam penelitian ini, berupa angket dan tes.  Instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian haruslah valid dan reliabel, sehingga 

instrumen tersebut perlu diuji cobakan terlebih dahulu. Uji instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan tingkat ketepatan dalam mengukur suatu 

instrumen yang hendak diukur.
67

 Uji validitas dilakukan untuk 

menentukan valid atau tidaknya data instrumen penelitian yang 

akan digunakan. Peneliti menggunakan rumus korelasi Product 

Moment yang dikembngkan oleh Pearson untuk menguji 

kevalidan data. Rumus korelasi Product Moment diperoleh 

dengan: 

    
 ∑     ∑    ∑  

√[ ∑     ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total  

  skor(Y) 

  = banyak subjek 
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  = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 

  = total skor 

Setelah didapatkan nilai     maka selanjutnya dilakukan 

pengambilan keputusan dengan membandingkan         dengan 

       dengan kriteria keputusan jika                 maka valid, 

dan jika                 maka tidak valid.
68

 

Berikut ini tolak ukur yang dijadikan interpretasi derajat 

validitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut 

Guilford (1956) yaitu:
69

 

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien 

Korelasi 
Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90             Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 

0,70       0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40       0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

               Rendah Tidak tepat/buruk 

          Sangat rendah Sangat tidak tepat 

Pada penelitian ini, instrumen angket dan instrumen tes 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing Ibu 

Dr. Maria Ulpah, S.Si, M.Si., sebagai pakar, sebelum diuji 

cobakan kepada siswa kelas IX. Hasil validasi tersebut diperoleh 

sebanyak 30 butir angket dan 5 butir soal telah sesuai dengan 

indikator disposisi matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Setelah itu, dilakukan uji validitas instrumen 

angket disposisi matematis  kepada 28 siswa kelas IX SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto, dan instrumen tes dilakukan kepada 20 
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siswa kelas IX SMP Ma’arif NU 1 Purowkerto secara online. 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya peneliti menganalisis 

instrumen angket dan instrumen tes tersebut menggunakan teknik 

korelasi person yang dijelaskan di atas. 

Berikut ini hasil dari uji validitas pada instrumen angket dan 

instrume tes yaitu: 

1) Hasil uji validitas instrumen angket 

Uji validitas instrumen angket dalam penelitian ini, 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPPS 22.0 

For Window. Perolehan  hasil uji validitas insrumen angket 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Angket 

Disposisi Matematis 

No. 

Pertanyaan 

Validitas 
Keterangan 

               

1 0,724 0,374 Valid 

2 -0,029 0,374 Tidak Valid 

3 0,629 0,374 Valid 

4 0,392 0,374 Valid 

5 0,510 0,374 Valid 

6 0,366 0,374 Tidak Valid 

7 0,692 0,374 Valid 

8 0,588 0,374 Valid 

9 0,119 0,374 Tidak Valid 

10 0,739 0,374 Valid 

11 0,575 0,374 Valid 
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No. 

Pertanyaan 

Validitas 
Keterangan 

               

12 0,800 0,374 Valid 

13 0,584 0,374 Valid 

14 0,583 0,374 Valid 

15 0,159 0,374 Tidak Valid 

16 0,497 0,374 Valid 

17 0,413 0,374 Valid 

18 0,655 0,374 Valid 

19 0,575 0,374 Valid 

20 0,631 0,374 Valid 

21 0,570 0,374 Valid 

22 0,474 0,374 Valid 

23 0,626 0,374 Valid 

24 0,416 0,374 Valid 

25 0,543 0,374 Valid 

26 0,393 0,374 Valid 

27 0,700 0,374 Valid 

28 0,563 0,374 Valid 

29 -0,313 0,374 Tidak Valid 

30 0,352 0,374 Tidak Valid 
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Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dari 30 butir 

angket, terdapat 24 butir angket valid dan 6 lainnya tidak 

valid.  Butir angket yang dinyatakan tidak valid disebabkan 

karena                 (N=28 adalah 0,374). Berdasarkan 

keputusan kriteria dalam penelitian ini, untuk 6 butir soal 

angket yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini, sehingga 

terdapat 24 butir angket valid yang dapat dijadikan sebagai 

alat ukur  disposisi matematis siswa.  

2) Hasil uji validitas instrumen tes 

Peneliti menggunakan uji validitas butir soal dalam 

instrumen tes untuk menentukan valid atau tidaknya butir 

soal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil 

uji validitas instrument tes disajikan pada Tabel 3.9 berikut 

ini: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No. 

Soal 

Nilai     Nilai        Keterangan 

1 0,779 0,444 Valid 

2 0,860 0,444 Valid 

3 0,866 0,444 Valid 

4 0,875 0,444 Valid 

5 0,775 0,444 Valid 

 

Berdasarkan data hasil analisis program SPPS 22.0 For 

Windows, dihasilkan bahwa semua butir soal dinyatakan 

valid karena                (N=20 adalah 0,444), sehingga 

semua butir soal pada insrumen tes dinyatakan valid dan 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas suatu instrumen adalah kestabilan atau keajegan 

instrumen jika diberikan kepada subjek yang sama walaupun 

orang, waktu, dan tempat yang berbeda maka akan memberikan 

hasil yang sama atau relatif sama.
70

 Uji reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

berikut ini:
71

  

   (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

   = koefisie reliabilitas 

  = banyak butir soal 

  
  = variansi skor butir soal ke-i 

  
  = variansi skor total 

Kriteria koefisien Reliabilitas menurut Guilford sebagai 

berikut:
72

 

Tabel 3.10 Kriteria koefisien Reliabilitas instrumen 

Koefisien 

Korelasi 
Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90           Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70      0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40      0,70 Sedang Cukup tetap /cukup 

baik 

              Rendah Tidak tetap/buruk 

                     Sangat rendah Sangat tidak tetap 
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Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

teknik Cronbach’s Alpha, jika koefisien reliabilitas (r) > 0,6.81. 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas angket disposisi belajar 

menggunakan rumus Cronbach‟s Alpha: 

1) Hasil uji reliabilitas instrumen angket 

Hasil uji coba reliabilitas instrument angket dapat dilihat 

dalam tabel 3.11 dibawah ini: 

Tabel 3.11 Hasil Uji Coba Reliabilitas Disposisi Matematis  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,916 24 

Berdasarkan hasil output SPSS 22.0 for window tersebut, 

dapat diperoleh nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,916 yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi untuk mengukur 

disposisi matematis siswa. Sehigga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa instrumen disposisi matematis  tersebut reliabel. 

2) Hasil uji reliabilitas instrumen tes 

Hasil uji reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dapat diperoleh Tabel 3.12 berikut ini: 

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,870 5 

Berdasarkan Tabel 3.12, hasil perolehan reliabilitas soal 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdapat di 

kolom cronbach Alpha  sebesar 0,870. Artinya instrumen tes 

tersebut dinyatakan reliabel Karena r               

sehingga dikategorikan sebagai tingkat tinggi dan dapat 
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digunakan sebagai pengumpulan data pada aspek yang 

diteliti. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi data.
73

 Uji normalitas yaitu membandingkan antara data 

yang dimiliki dengan data distribusi normal yang memiliki mean 

dan standar deviasi yang sama. Data yang berdistribusi normal 

menjadi syarat dalam pengajuan statistik parametrik. Uji 

normalitas dapat dilakukan  dengan menggunakan program 

SPPS.22 for windows. 

Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogrov  Smirnov, kemudian dibandingkan dengan 

Signifikansi dibagian Kolmogrov  Smirnov dalam tabel  Test of 

Normality. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi uji 

Kolmogrov  Smirnov       , dan begitupun sebaliknya jika nilai 

signifikansi uji Kolmogrov  Smirnov   0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal .
74

 

b. Uji Linieritas 

uji linieritas dilakukan untuk menentukan data yang dimiliki 

sesuai dengan garis linier atau tidak. H0 yang digunakan untuk uji 

linieritas dalam penelitian ini adalah persamaan regresi berbentuk 

garis linier.
75

 Pengujian linieritas dapat digunakan rumus dibawah 

ini:
76

 

JK (T) = ∑   

JK (A) =  ∑    
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K (b|a) = b {∑    
 ∑   ∑  

 
} = 

[  ∑    ∑   ∑  ] 

 [ ∑    ∑   ]
 

JK (S) = JK(T)  JK(a)   K(b|a) 

JK (TC) = ∑   {∑   
 ∑   

 
} 

JK (G) = JK (S) –JK (TC) 

Keterangan: 

JK (T) = Jumlah kuadrat total 

JK (A) = Jumlah kuadrat koefisien a 

K (b|a) = Jumlah kuadrat regresi (b|a) 

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 

JK (G) = Jumlah kuadrat galat 

Hipotesis dalam pengujian linieritas dirumuskan sebagai berikut: 

   : Regresi linier 

   : Regresi tidak linier 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antar variabel 

dikatakan linear jika nilai signifikansi   0,05 dan hubungan antar 

variabel dikatakan tidak linear jika nilai signifikansi   0,05. 

Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS.22 for 

windows dalam melakukan perhitungan uji linieritas. 

c. Uji Keberartian Regresi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui regresi tersebut berarti atau 

tidak. Uji keberartian regresi dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS.22 for Windows dan diperiksa melalui pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Regresi tidak berarti 

H1 : Regresi berarti 
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Kriteria pengujian H0 diterima  jika                  maka regresi 

tidak berarti, H0 ditolak jika                  maka regresi 

berarti.
77

 

3. Uji Hipotesis 

Kegiatan ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis 

suatu penelitian. Teknik yang digunakan dalam uji ini adalah uji 

regresi linier Sederhana. Uji regresi dilakukan untuk mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran 

pengaruh tersebut melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) maka disebut dengan uji regresi linier sederhana.
78

 Uji 

regresi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto. Analisis ini dapat dicari nilai perhitungan regresinya 

dengan menggunakan bantuan program SPSS.22 for windows atau 

dengan rumus:
79

 

 ̂        

Keterangan: 

 ̂ = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

  = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan). 

  = angka arah atau koefisien regresi, menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Jika (+) maka menunjukan 

arah garis naik, dan jika (-) maka menjukan arah garis turun. 

  = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu.  

Dimana harga a dan b sebagai berikut:  

   
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   

 ∑      ∑   
                 

   ∑     ∑   ∑  

 ∑      ∑   
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Jika bernilai positif, maka hubungan antara disposisi matematis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa searah, 

setiap peningingkatan disposisi matematis maka kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa juga mengalami peningkatan. 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi dalam penelitian ini memaparkan data penelitian yang telah 

dilaksanakan di lapangan.  Peneliti telah membuat instrument berupa angket 

dan tes untuk memperoleh data pokok dari penelitian. Instrumen angket 

digunakan untuk mengukur disposisi matematis, dan instrumen tes dibuat 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kategori dari hasil angket disposisi matematis dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dapat peneliti cari dengan menggunakan 

cara berikut ini: 

1. Menentukan skor tertinggi 

Skor tertinggi = jumlah butir soal x skor tertinggi tiap butir soal 

2. Menentukan skor terendah  

Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir soal 

3. Menentukan selisih skor 

Selisih skor = skor tertinggi siswa – skor terendah siswa 

4. Membuat kategori  

Kategori yang akan digunakan berjumlah 4 yaitu sangat rendah, rendah, 

sedang, dan sangat tinggi 

5. Rentang setiap kriteria  

Rentangan nilai = 
            

                        
 

a. Deskripsi Disposisi Matematis 

Data disposisi matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto diperoleh dengan melakukan penyebaran angket disposisi 

matematis. Skor maksimal yang diberikan adalah 4 dan minimal adalah 

1 pada setiap butir soal. Berikut ini adalah data hasil perhitungan 

rentang instrumen angket disposisi matematis yang telah disebar kepada 

responden penelitian: 
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1) Skor tertinggi = 24 x 4 = 96 

2) Skor terendah = 24 x 1 = 24 

3) Selisih skor = 96  24 = 72 

4) Jumlah kategori = 5 

5) Rentang nilai = 
  

 
 = 14,4  15 

Berdasarkan hasil perhitungan rentang diatas, selanjutnya dibuat 

dengan menggunakan tabel kategori disposisi matematis sepeti Tabel 

4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 Kategori Hasil Instrumen Angket Disposisi Matematis 

No. Kelas Interval Kategori 

1.       Sangat Rendah 

2.        Rendah 

3.       Sedang 

4.       Tinggi 

5.         Sangat Tinggi 

Beradasarkan Tabel 4.1 maka diperoleh hasil yaitu dari 116 siswa 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian, terdapat 1 siswa yang 

memiliki tingkat disposisi matematis rendah, 6 siswa memiliki tingkat 

disposisi matematis rendah, 52 siswa memiliki tingkat disposisi 

matematis sedang, 47 siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis 

tinggi, dan 10 siswa memiliki tingkat disposisi matematis sangat tinggi 

(Gambar 1).  
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Gambar 1 Hasil Instrumen Angket Disposisi Matematis 

b. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peneliti memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan menggunakan instrumen tes. Berikut ini adalah 

hasil perhitungan rentang instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sebagai berikut: 

1) Skor tertinggi = 5 x 10= 50 

2) Skor terendah = 5 x 0 = 0 

3) Selisih skor = 50  0 = 50 

4) Jumlah kategori = 5 

5) Rentang nilai = 
  

 
 = 10 

Berdasarkan hasil perhitungan rentang diatas, selanjutnya dibuat 

dengan menggunakan tabel kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis sepeti Tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 Kategori Hasil Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matemmatis 

NO. Kelas Interval Kategori 

1.      Sangat Rendah 

2.        Rendah 
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NO. Kelas Interval Kategori 

3.       Sedang 

4.       Tinggi 

5.        Sangat Tinggi 

Beradasarkan Tabel 4.2  maka diperoleh hasil yaitu dari 116 siswa 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian, terdapat 2 siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis rendah, 6 

siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 

rendah, 61 siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis sedang, 40 siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis tinggi, dan 7 siswa memiliki tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis sangat tinggi (Gambar 2). 

 

Gambar 2 Hasil Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

B. Penyajian Hasil Analisis 

1. Uji Prasyarat 

Pengujian prasyarat dilakukan untuk memastikan data penelitian 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, bertujuan 

juga untuk mengetahui persamaan regresi berbentuk linier dan 
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signifikan. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini  adalah uji 

normalitas, uji linieritas, dan uji keberartian regresi. 

a. Uji Normalitas 

Berikut output hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Residual 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 116 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,79319570 

Most Extreme Differences Absolute ,054 

Positive ,054 

Negative -,038 

Test Statistic ,054 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil uji kolmogrov-smirnov pada tabel 4.3 dapat 

diketahui bahwa data disposisi matematis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa bedistribusi normal (nilai 

signifikansi        dimana 0,200      . 

b. Uji Linieritas 

Adapun output hasil perhitungan uji linieritas sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan_

Pemecahan_

Masalah_Mat

ematis * 

Disposisi_Mat

ematis 

Between 

Groups 

(Combined) 3003,018 38 79,027 2,572 ,000 

Linearity 1509,187 1 1509,187 49,122 ,000 

Deviation 

from Linearity 
1493,831 37 40,374 1,314 ,157 

Within Groups 2365,698 77 30,723   

Total 5368,716 115    
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Berdasarkan Tabel 4.4, perhitungan uji linieritas menunjukan nilai 

dari signifikansi deviation from linearity sebesar 0,157.  Artinya 

nilai signifikansi 0,157   0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan 

keputusan, jika nilai signifikansi   0,05 maka hubungan kedua 

variabel tersebut dikatakan linear, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis memiliki hubungan yang  linear. 

c. Uji keberartian regresi 

Berikut output hasil uji keberartian regresi disajikan dalam Tabel 

4.5. 

Tebel 4.5 Hasil Uji Keberartian Regresi 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
1509,187 1 1509,187 44,577 ,000

b
 

Residual 3859,528 114 33,856   

Total 5368,716 115    

a. Dependent Variable: Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Matematis 

b. Predictors: (Constant), Disposisi_Matematis 

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa derajat kebebasan (dk) 

pembilang 1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut 114, maka        

sebesar 3,92 dan nilai         sebesar         Jadi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa                             sehingga 

   ditolak. Artinya hubungan variabel X (disposisi matematis) 

dengan variabel Y (kemampuan pemecahan masalah matematis) 

adalah signifikan atau berarti. 

2. Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Kriteria ketetapan jika 

probabilitas signifikansi   0,05 maka    ditolak, dan jika signifikansi 
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  0,05 maka    diterima.
80

 Dari hasil perhitungan uji regresi linear 

sederhana akan muncul beberapa  tabel yang menunjukan hasil 

pemrosesan data. Berikut ini tabel-tabel tersebut di bawah ni: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,795 3,552  1,632 ,106 

Disposisi_

Matematis 
,329 ,049 ,530 6,677 ,000 

a. Dependent Variable: Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Matematis 

Berdasarkan perolehan Tabel 4.6, maka diketahui nilai signifikansi 

sebesar 0,000. berdasar kriteria keputusan maka 0,000      , artinya 

   ditolak dan    diterima. Jadi dapat diperoleh kesimpulan bahwa ada 

pengaruh yang bermakna dari variabel disposisi matematis terhadap 

variabel kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dalam 

menghitung persamaan regresinya peneliti menentukan nilai a dan b 

terlebih dahulu. Sesuai dengan tabel diatas, pada kolom B nilai a yang 

diperoleh sebesar 5,795 dan nilai b sebesar 0,329. Jadi dapat dituliskan 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

 ̂       

 ̂               

Pada persamaan diatas, koefisien b dapat dinamakan koefisien arah 

regresi dan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan 

variabel X sebesar satu satuan. Jika nilai b bertanda positif maka 

merupakan peningkatan, dan jika b bertanda negatif maka merupakan 

penurunan. Hasil perolehan dari persamaan regresi tersebut menjukan 

bahwa nilai b bertanda positif, artinya jika disposisi matematis (X) 

meningkat 1 unit maka kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa (Y) akan bertambah 0,329 unit. 

                                                           
80

 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL.......,hlm.101. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi R 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,530
a
 ,281 ,275 5,819 

a. Predictors: (Constant), Disposisi_Matematis 

Tabel 4.7 menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) pada 

penelitian ini sebesar 0,530 dengan koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,281. Koefisien determinasi tersebut menyatakan besarnya 

pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan maslah 

matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,281 maka dapat dikatakan bahwa 

besarnya prosentase pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada penelitian ini adalah 28,1%. Hal 

tersebut mengandung pengertian bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis dipengaruhi sebanyak 28,1% oleh disposisi 

matematis siswa dan 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

disposisi matematis. 

C. Pembahasan 

Pada pembahasan  ini akan dijelaskan terkait hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto yang berjmlah 164 siswa dan sampel yang digunakan sebanyak 

116 siswa. 

Peneliti menggunakan instrumen angket dan tes untuk memperoleh 

data disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Teknik penyebarannya dilakukan secara online melalui grup whatsapp. 

Pengisian angket dilakukan melalui media google form, sedangkan tes soal 

dikumpulkan melalui whatsapp pribadi. Instrumen angket dan tes 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing Ibu Dr. Maria 
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Ulpah, S.Si,M.Si., sebagai pakar untuk melakukan rivew. Kemudian 

intrumen angket dan tes soal tersebut di uji cobakan terlebih dahulu untuk 

mengetahui valid dan reliabel instrumen yang akan dibagikan kepada 

sampel penelitian. Setelah diperoleh data, selanjutnya dilakukan uji validitas 

dan uji Reliabilitas. 

Hasil dari uji validitas terdapat beberapa butir instrumen dinyatakan 

vaid dan tidak valid. Pengambilan keputusan uji validitas yaitu jika nilai 

               maka dinyatakan valid, dan jika                maka 

dinyatakan tidak valid. Jumlah responden yang di uji untuk instrumen 

angket sebanyak 28 siswa. sehingga didapatkan nilai         0,374 dengan 

taraf signifikansi 5%. Dari 30 pernyataan instrumen angket yang diujikan 

kepada 28 siswa, didapat 24 pernyataan yang dinyatakan valid dan dapat 

dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian. Sedangkan untuk intrumen 

tes diujikan kepada 20 siswa dan diperoleh 5 soal dinyatakan valid dari 5 

soal yang ada. Artinya untuk instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis, semua soal dinyatakan valid. 

Hasil uji Reliabilitas dari instrumen angket disposisi matematis 

sebesar 0,916 dan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sebesar 0,870. Pengambilan keputusan yaitu jika cronbach Alpha 

realibilitas angket   0,681 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 

Begitupun sebaliknya jika cronbach Alpha realibilitas angket    0,681 maka 

instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Hasil dari Reliabilitas uji coba 

angket disposisi matematis untuk jumlah responden sebanyak 28 siswa dan 

uji coba tes soal sebanyak 20 siswa dengan taraf signifikansi 5% dapat 

dikatakan reliabel, sehingga instrumen penelitian ini dapat digunakan 

sebagai alat pengumpulan data pada penelitian yang akan diteliti. 

Setelah dinyatakan valid dan reliabel, instrumen angket disposisi 

matematis dan tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut 

dibagikan kepada siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Setelah 

data diperoleh, selanjutnya dilakukan uji prasyarat dan uji hipotesis. 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh antara disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

Hal ini dapat ditunjukan dari hasil uji regresi linear sederhana yang 

menunjukan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 0,000       maka 

   ditolak dan    diterima, artinya terdapat pengaruh antara disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII SMP Ma’arif NU1 Purwokerto. 

Persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  

 ̂              . Hasil perolehan dari persamaan regresi tersebut 

menjukan bahwa nilai b bertanda positif, artinya jika disposisi matematis 

(X) meningkat 1 unit maka kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa (Y) akan bertambah 0,329 unit. Adapun untuk mengetahui besarnya 

pengaruh disposisi matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto dapat 

dilihat melalui koefisien determinasi R square 0,281 yang mengandung 

pengertian bahwa disposisi matematis berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sebesar 28,1 % dan sisanya 71,9 % 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel disposisi matematis seperti 

kesulitan belajar, rumus, perhatian, malas, respon dan lain-lain.
81

 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian dari Erni Puspitasari yang 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif disposisi 

matematis dan berpikir kritis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.
82

 Hal ini juga sependapat dengan hasil penelitian dari Siti 

Mila Kudsiyah dkk bahwa pengaruh yang paling besar terhadap kemampuan 

                                                           
81

  Siti Mila Kudsiyah, dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kelas X Di SMA Negeri 2 Kota Sukabumi”……., hlm.114. 
82

 Erni Puspitasari, Pengaruh Disposisi Matematis dan Berpikir Kritis Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 8, Edisi 1, Mei 

2017. 
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pemecahan masalah matematika siswa berasal dari aspek afektif seperti 

sikap, minat, apresiasi, dan cara penyesuaian diri yang ditunjukan selama 

proses pembelajaran.
83
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 Siti Mila Kudsiyah, dkk,  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kelas X Di SMA Negeri 2 Kota Sukabumi……., hlm. 114. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan penelitian yang telah 

peneliti lakukan tentang pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 1 

Purwokerto, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. Adapaun besarnya pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto adalah sebesar 28,1% dan sisanya 

sebesar 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain selain dispsosisi metamatis. 

B. Saran 

Agar tercapainya kemajuan dan keberhasilan kegiatan dalam proses 

pemebalajaran, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru agar selalu memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar 

matematika diantaranya dengan menyampaikan manfaat dari materi yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan 

minat dan sikap positif siswa dalam belajar matematika. Selain itu guru 

diharapkan senantiasa melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan memberikannya latihan soal yang berbetuk 

cerita atau soal non rutin kepada siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih mandiri dan dapat memanfaatkan waktu 

belajarnya dengan mengerjakan latihan soal yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

3. Bagi Sekolah 

Menjadi bahan informasi kepada pihak sekolah sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas dalam proses pembelajaran dibidang 

matematika. 
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I 

 

Lampiran 1   

Profil Sekolah 

IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Sekolah SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto 

NPSN 20301850 

Status Swasta 

Bentuk Pendidikan SMP 

Akreditasi A 

Kurikulum Kurikulum 2013 

Status Kepemilikan Yayasan 

Alamat Jln Dr. Soeparno 19 

Kodepos 53113 

Desa/Kelurahan Arcawinangun 

Kecamatan Purwokerto Timur 

Kabupaten/Kota Banyumas 

Provinsi Jawa Tengah 

DOKUMEN PERIJINAN 

SK Pendirian Sekolah No.018/C/Kep/l83 

Tanggal SK Pendirian 1980-10-08 

SK Izin Operasional No.061/l03/l.82 

Tanggal SK Izin Operasional 1982-01-12 

DATA RINCI 

Status BOS Bersedia Menerima 

Waktu Penyelenggaraan Pagi 

Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat 

Sumber Listrik PLN 

Daya Listrik 14500 

Akses Internet Lainnya (Serat Optik) 

 

 

 

 

 



 
 

II 

 

Lampiran 2 

Data Populasi Penelitian 

DAFTAR POPULASI PENELITIAN KELAS VIII 

SMP MA’ARIF NU 1 PURWOKERTO 

 

NO KELAS NAMA  

1 Kelas VIII A Aida Syarifah Az-Zahra 

2 Kelas VIII A Amelia Hasyifah Putri 

3 Kelas VIII A Aura Farah Jenyar 

4 Kelas VIII A Briyan Nastiar 

5 Kelas VIII A Damar Jati Megantara 

6 Kelas VIII A Efa Tri Amanda 

7 Kelas VIII A Evilia Dwi Yulianti 

8 Kelas VIII A Fajar Ramadhan 

9 Kelas VIII A Faninditya Dwi Prasetyo 

10 Kelas VIII A Farah Nurul Aini 

11 Kelas VIII A Keysya Nur Azizah 

12 Kelas VIII A Khanief Nur Aflah 

13 Kelas VIII A Neno Juliono 

14 Kelas VIII A Poullino Yahya 

15 Kelas VIII A Qutsiyatul Putri Munawaroh 

16 Kelas VIII A Rachmat Gustus Prasetyo 

17 Kelas VIII A Radita Zenith Pratama 

18 Kelas VIII A Rafika Laili Nur Azkia 

19 Kelas VIII A Rakha Zuhdi Naufal 

20 Kelas VIII A Rendy Saputra 

21 Kelas VIII A Reza Agustian Fadilah 

22 Kelas VIII A Salwa Solekha Khoerunnisa 

23 Kelas VIII A Sefki Virgista Samuel 

24 Kelas VIII A Syahdan Agfi Izza Muzaki 

25 Kelas VIII A Wisnu Setiya Budi 

26 Kelas VIII A Wulan Cahya 

27 Kelas VIII A Zhahra Ayatul Husna 

28 Kelas VIII A Zhaky Putra Permana 

29 Kelas VIII B Akbar Riyanto 

30 Kelas VIII B Anindita Sharofina Sholehah 

31 Kelas VIII B Buryani Indah Bonowati 

32 Kelas VIII B Damar Arif Subekti 



 
 

III 

 

NO KELAS NAMA  

33 Kelas VIII B Devy Nur Aini 

34 Kelas VIII B Dwi Wahyu Nur Hamdhi 

35 Kelas VIII B Eileen Calista Dwitama Putri 

36 Kelas VIII B Fadila Hiktu Lutfi Saputra 

37 Kelas VIII B Febrian Argi Pamungkas 

38 Kelas VIII B Fikri Faturachman 

39 Kelas VIII B Fildan Arbi Saputra 

40 Kelas VIII B Fiona Anjelin Athaiilah Meika 

41 Kelas VIII B Indah Permatasari 

42 Kelas VIII B Isnanda Hanan Al Hakim 

43 Kelas VIII B Jihan Utami 

44 Kelas VIII B Keysa Febriani Putri 

45 Kelas VIII B Melisa Dwi Ariyanti 

46 Kelas VIII B Muhammad Rasya Febrianto 

47 Kelas VIII B Nurlita Putri 

48 Kelas VIII B Ocktavian Alif Pranata 

49 Kelas VIII B Pandu Sulistyo 

50 Kelas VIII B Rasha Aditya Putra 

51 Kelas VIII B Raya Auliya Ababil 

52 Kelas VIII B Reykhan Akbar Pambudi 

53 Kelas VIII B Rizky Satria Ramadhani 

54 Kelas VIII B Salsabila Arita 

55 Kelas VIII B Yogi Fadilah 

56 Kelas VIII C Agustina Rizki Fatimah 

57 Kelas VIII C Andhika Yeva Radja Sadewa 

58 Kelas VIII C Ardis Nanda Pratama 

59 Kelas VIII C Bangun Danang Jaya Putra 

60 Kelas VIII C Bima Adil Samudra 

61 Kelas VIII C Cecilia Dwi Kartika Saputri 

62 Kelas VIII C Danur Barkah Hakiki 

63 Kelas VIII C Dava Ahnaf Rafif 

64 Kelas VIII C Deswita Putri Huwaida 

65 Kelas VIII C Dzulya Dwi Astuti 

66 Kelas VIII C Guntur Al Fajar Krisnando 

67 Kelas VIII C Henan Crespo 

68 Kelas VIII C Iman Nurahman 

69 Kelas VIII C Mei Cahya Regita 

70 Kelas VIII C Mohamad Zaky Nur Rohman 



 
 

IV 

 

NO KELAS NAMA  

71 Kelas VIII C Nasywa Putri Azizah 

72 Kelas VIII C Nauval Zakiya Saputra 

73 Kelas VIII C Nur Lintang Sabila 

74 Kelas VIII C Rakha Andhika Bagas Pratama 

75 Kelas VIII C Refi Nabilla Frisilia 

76 Kelas VIII C Rifki Ramdhani 

77 Kelas VIII C Seviana Tri Rahmadani 

78 Kelas VIII C Shayang Jingga Rahmadani 

79 Kelas VIII C Wela Ujiati 

80 Kelas VIII C Wilda Nur Cahyadi 

81 Kelas VIII C Yanuar Dandi Praditya 

82 Kelas VIII C Zahra Miftahul Janah 

83 Kelas VIII D Aditiya Nur Pratama 

84 Kelas VIII D Atika Mores 

85 Kelas VIII D Bangkit Anugrah Nur Rizki 

86 Kelas VIII D Dimas Fachriandani 

87 Kelas VIII D Eka Rio Saputra 

88 Kelas VIII D Fa'iq Sahya Sabila 

89 Kelas VIII D Gagah Rasya Ismail 

90 Kelas VIII D Hengga Kaeylana 

91 Kelas VIII D Ikit Elva Agustin 

92 Kelas VIII D Janufal Kurniawan 

93 Kelas VIII D Karina Eka Ramadhani 

94 Kelas VIII D Keysa Alifka Risdiyanti 

95 Kelas VIII D Khoirul Subekti 

96 Kelas VIII D Kirana Aulia Sufi 

97 Kelas VIII D Kwok Excel Jovial 

98 Kelas VIII D Lita Desi Triana 

99 Kelas VIII D Mai Bintang Saputri 

100 Kelas VIII D Mareta Putri Anastasya 

101 Kelas VIII D Muhammad Azyan Saniy 

102 Kelas VIII D Naning Khairunnisa 

103 Kelas VIII D Olif Tresna Sahputri 

104 Kelas VIII D Putri Eriadi 

105 Kelas VIII D Ramaditya Fathan Razzi 

106 Kelas VIII D Ristian Bhekti Junianto 

107 Kelas VIII D Rizka Gustami Setianingrum 

108 Kelas VIII D Septiadi Pamungkas 



 
 

V 

 

NO KELAS NAMA  

109 Kelas VIII D Wisnu Ardiansyah 

110 Kelas VIII D Zulian Anugrah Rizki Pratama 

111 Kelas VIII E Aat Indah Nurreni 

112 Kelas VIII E Agus Triyono 

113 Kelas VIII E Ali Setiawan 

114 Kelas VIII E Bangkit Putra Setiyawan 

115 Kelas VIII E Chesya Shifa Allinsky 

116 Kelas VIII E Destya Putri Kholin 

117 Kelas VIII E Elzan Putra Alfaris 

118 Kelas VIII E Faiq Habiburrahman 

119 Kelas VIII E Fasya Ade Ramadhan 

120 Kelas VIII E Galih Dwibudi Agustina 

121 Kelas VIII E Indra Febrian Amamanda 

122 Kelas VIII E Jenissa Rahma Diamanda 

123 Kelas VIII E Khanifah Nur Herawati 

124 Kelas VIII E Lutvi Dwi Safitri 

125 Kelas VIII E Lyvea Whitney Batlayery 

126 Kelas VIII E Mayrizka Kaesyarani Putri 

127 Kelas VIII E Muhamad Rifki Ramadhan 

128 Kelas VIII E Mukhti Wibowo 

129 Kelas VIII E Mundy Wahyu Anggono 

130 Kelas VIII E Nadia Citra Pramesti 

131 Kelas VIII E Nayla Cherin Syakira Firdaus 

132 Kelas VIII E Olivie Sagita Putri 

133 Kelas VIII E Pramaesta Vio Septabian 

134 Kelas VIII E Rizky Saputra 

135 Kelas VIII E Sandi Marliano 

136 Kelas VIII E Taufan Dwi Marfiko 

137 Kelas VIII E Tri Kholis Abidin 

138 Kelas VIII E Vania Nayla Puspitasari 

139 Kelas VIII F Aisyah Nur'aini 

140 Kelas VIII F Arya Mandala Tama 

141 Kelas VIII F Attala Dava Setyawan 

142 Kelas VIII F Dyni Sofitriyani 

143 Kelas VIII F Fathir Hizbul Arifin 

144 Kelas VIII F Febria Dwi Amelia 

145 Kelas VIII F Javier Ibra Besariansyah 

146 Kelas VIII F Livia Mareta 



 
 

VI 

 

NO KELAS NAMA  

147 Kelas VIII F Moch Rafa Al Ghifari 

148 Kelas VIII F Muhammad Al Farizzal 

149 Kelas VIII F Nadine Ayudya Putri 

150 Kelas VIII F Novitasari 

151 Kelas VIII F Nur Hidayat 

152 Kelas VIII F Nurul Khotimah 

153 Kelas VIII F Panji Dwi Rahmawan 

154 Kelas VIII F Pradika Agustian 

155 Kelas VIII F Rafif Juliantara 

156 Kelas VIII F Reyfa Jauza Alifah Putri 

157 Kelas VIII F Rionald Rendy Setiawan 

158 Kelas VIII F Ririn Erina Nirmala 

159 Kelas VIII F Sasi Fazira Putri 

160 Kelas VIII F Selma Nurhana  

161 Kelas VIII F Septian Aziz Viguna 

162 Kelas VIII F Vionita Ratna Dewi 

163 Kelas VIII F Zaky Akbar Rizqullah 

164 Kelas VIII F Zivana Awalia Khumaira 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VII 

 

Lampiran 3 

Sampel Penelitian 

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN KELAS VIII 

SMP MA’ARIF NU 1 PURWOKERTO 

 

NO KELAS NAMA  

1 Kelas VIII A Aura Farah Jenyar 

2 Kelas VIII A Briyan Nastiar 

3 Kelas VIII A Efa Tri Amanda 

4 Kelas VIII A Evilia Dwi Yulianti 

5 Kelas VIII A Fajar Ramadhan 

6 Kelas VIII A Faninditya Dwi Prasetyo 

7 Kelas VIII A Farah Nurul Aini 

8 Kelas VIII A Keysya Nur Azizah 

9 Kelas VIII A Khanief Nur Aflah 

10 Kelas VIII A Qutsiyatul Putri Munawaroh 

11 Kelas VIII A Rachmat Gustus Prasetyo 

12 Kelas VIII A Radita Zenith Pratama 

13 Kelas VIII A Rakha Zuhdi Naufal 

14 Kelas VIII A Reza Agustian Fadilah 

15 Kelas VIII A Salwa Solekha Khoerunnisa 

16 Kelas VIII A Sefki Virgista Samuel 

17 Kelas VIII A Syahdan Agfi Izza Muzaki 

18 Kelas VIII A Wulan Cahya 

19 Kelas VIII A Zhahra Ayatul Husna 

20 Kelas VIII A Zhaky Putra Permana 

21 Kelas VIII B Akbar Riyanto 

22 Kelas VIII B Anindita Sharofina Sholehah 

23 Kelas VIII B Buryani Indah Bonowati 

24 Kelas VIII B Devy Nur Aini 

25 Kelas VIII B Dwi Wahyu Nur Hamdhi 

26 Kelas VIII B Fadila Hiktu Lutfi Saputra 

27 Kelas VIII B Fildan Arbi Saputra 

28 Kelas VIII B Fiona Anjelin Athaiilah Meika 

29 Kelas VIII B Indah Permatasari 

30 Kelas VIII B Isnanda Hanan Al Hakim 

31 Kelas VIII B Jihan Utami 

32 Kelas VIII B Keysa Febriani Putri 



 
 

VIII 

 

NO KELAS NAMA  

33 Kelas VIII B Muhammad Rasya Febrianto 

34 Kelas VIII B Nurlita Putri 

35 Kelas VIII B Ocktavian Alif Pranata 

36 Kelas VIII B Pandu Sulistyo 

37 Kelas VIII B Rasha Aditya Putra 

38 Kelas VIII B Raya Auliya Ababil 

39 Kelas VIII B Salsabila Arita 

40 Kelas VIII C Andhika Yeva Radja Sadewa 

41 Kelas VIII C Ardis Nanda Pratama 

42 Kelas VIII C Bima Adil Samudra 

43 Kelas VIII C Cecilia Dwi Kartika Saputri 

44 Kelas VIII C Dava Ahnaf Rafif 

45 Kelas VIII C Dzulya Dwi Astuti 

46 Kelas VIII C Iman Nurahman 

47 Kelas VIII C Nasywa Putri Azizah 

48 Kelas VIII C Nauval Zakiya Saputra 

49 Kelas VIII C Nur Lintang Sabila 

50 Kelas VIII C Rakha Andhika Bagas Pratama 

51 Kelas VIII C Refi Nabilla Frisilia 

52 Kelas VIII C Rifki Ramdhani 

53 Kelas VIII C Seviana Tri Rahmadani 

54 Kelas VIII C Shayang Jingga Rahmadani 

55 Kelas VIII C Wela Ujiati 

56 Kelas VIII C Wilda Nur Cahyadi 

57 Kelas VIII C Yanuar Dandi Praditya 

58 Kelas VIII C Zahra Miftahul Janah 

59 Kelas VIII D Aditiya Nur Pratama 

60 Kelas VIII D Atika Mores 

61 Kelas VIII D Bangkit Anugrah Nur Rizki 

62 Kelas VIII D Gagah Rasya Ismail 

63 Kelas VIII D Ikit Elva Agustin 

64 Kelas VIII D Karina Eka Ramadhani 

65 Kelas VIII D Keysa Alifka Risdiyanti 

66 Kelas VIII D Kirana Aulia Sufi 

67 Kelas VIII D Kwok Excel Jovial 

68 Kelas VIII D Mai Bintang Saputri 

69 Kelas VIII D Mareta Putri Anastasya 

70 Kelas VIII D Muhammad Azyan Saniy 



 
 

IX 

 

NO KELAS NAMA  

71 Kelas VIII D Naning Khairunnisa 

72 Kelas VIII D Olif Tresna Sahputri 

73 Kelas VIII D Putri Eriadi 

74 Kelas VIII D Ramaditya Fathan Razzi 

75 Kelas VIII D Ristian Bhekti Junianto 

76 Kelas VIII D Rizka Gustami Setianingrum 

77 Kelas VIII D Septiadi Pamungkas 

78 Kelas VIII D Wisnu Ardiansyah 

79 Kelas VIII E Aat Indah Nurreni 

80 Kelas VIII E Bangkit Putra Setiyawan 

81 Kelas VIII E Chesya Shifa Allinsky 

82 Kelas VIII E Faiq Habiburrahman 

83 Kelas VIII E Galih Dwibudi Agustina 

84 Kelas VIII E Jenissa Rahma Diamanda 

85 Kelas VIII E Khanifah Nur Herawati 

86 Kelas VIII E Lutvi Dwi Safitri 

87 Kelas VIII E Lyvea Whitney Batlayery 

88 Kelas VIII E Mayrizka Kaesyarani Putri 

89 Kelas VIII E Muhamad Rifki Ramadhan 

90 Kelas VIII E Nadia Citra Pramesti 

91 Kelas VIII E Nayla Cherin Syakira Firdaus 

92 Kelas VIII E Olivie Sagita Putri 

93 Kelas VIII E Pramaesta Vio Septabian 

94 Kelas VIII E Rizky Saputra 

95 Kelas VIII E Sandi Marliano 

96 Kelas VIII E Taufan Dwi Marfiko 

97 Kelas VIII E Tri Kholis Abidin 

98 Kelas VIII E Vania Nayla Puspitasari 

99 Kelas VIII F Aisyah Nur'aini 

100 Kelas VIII F Arya Mandala Tama 

101 Kelas VIII F Dyni Sofitriyani 

102 Kelas VIII F Fathir Hizbul Arifin 

103 Kelas VIII F Febria Dwi Amelia 

104 Kelas VIII F Javier Ibra Besariansyah 

105 Kelas VIII F Livia Mareta 

106 Kelas VIII F Nadine Ayudya Putri 

107 Kelas VIII F Novitasari 

108 Kelas VIII F Nurul Khotimah 



 
 

X 

 

NO KELAS NAMA  

109 Kelas VIII F Panji Dwi Rahmawan 

110 Kelas VIII F Rafif Juliantara 

111 Kelas VIII F Reyfa Jauza Alifah Putri 

112 Kelas VIII F Ririn Erina Nirmala 

113 Kelas VIII F Selma Nurhana  

114 Kelas VIII F Vionita Ratna Dewi 

115 Kelas VIII F Zaky Akbar Rizqullah 

116 Kelas VIII F Zivana Awalia Khumaira 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XI 

 

Lampiran 4 

Instrumen angket Disposisi Matematis  Sebelum Validasi 

 

Keterangan : SL : Selalu 

  SR : Sering 

  KK : Kadang-kadang 

  TP : Tidak Pernah  

  

No. Pernyataan Indikator  SL SR KK TP 

1 Saya yakin dapat menyelesaikan soal 

matematika yang sulit (+) 

Kepercayaan 

diri dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika, 

mengomunikas

ikan ide-ide 

dan memberi 

alasan. 

    

2 Saya merasa pesimis untuk mudah 

mengikuti pelajaran matematika (-) 

    

3 Saya berani mengemukakan pendapat 

selama pembelajaran matematika (+) 

    

4 Saya sungkan mengemukakan pendapat 

selama pembelajara matematika (-) 

    

5 Saya menyelesaikan soal matematika 

dengan beragam cara (+) Fleksibilitas 

dalam 

mengeksploras

i ide-ide 

matematik dan 

mencoba 

berbagai 

metode 

alternatif untuk 

memecahkan 

masalah. 

    

6 Saya menyelesaikan soal matematika 

dengan satu cara saja (-) 

    

7 Saya menerapkan beragam metode 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika (+) 

    

8 Saya malas mencari cara lain dalam 

menyelesaiakan masalah matematika (-) 

    

9 Saya mencoba menggunakan cara saya 

sendiri dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang lebih mudah dipahami 

(+) 

    

10 Saya berusaha mengerjakan soal sendiri 

matematika yang sulit sebelum bertanya 

kepada teman (+) 
Bertekad kuat 

untuk 

menyelesaikan 

tugas-tugas 

matematika. 

    

11 Saya mengumpulkan tugas matematika 

tepat waktu (+) 

    

12 Saya mencoba menyelesaikan tugas 

matematika sesulit apapun sebagai 

latihan untuk meningkatkan 

    



 
 

XII 

 

No. Pernyataan Indikator  SL SR KK TP 

kemampuan matematika (+) 

13 Saya malas mengerjakan PR 

matematika di rumah (-) 

    

14 Saya putus asa menyelesaikan soal 

matematika yang sulit (-) 

    

15 Saya bertanya kepada teman, jika tidak 

memahami materi yang dijelaskan guru 

(+) 

Minat, 

keingintahuan, 

dan 

kemampuan 

daya temu 

dalam 

mengerjakan 

matematika 

    

16 Saya  malu bertanya kepada guru ketika 

tidak memahami materi yang diajarkan 

(-) 

    

17 Saya senang belajar materi matematika 

terlebih dahulu sebelum materi 

diajarkan (+) 

    

18 Saya belajar matematika ketika akan 

ulangan saja (-) 

    

19 Saya mempelajari materi matematika 

tambahan dari sumber lain (nternet, 

buku, sumber lain) (+) 

    

20 Saya mengecek kembali jawaban dari 

soal matematika yang telah dikerjakan 

(+) 
Kecenderungan 

untuk 

memonitor dan 

merefleksi 

proses berpikir 

dan kinerja diri 

sendiri. 

    

21 Saya menghubungkan materi PR 

matematika dengan materi lain yang 

sudah dipelajari (+) 

    

22 Saya mengabaikan kesalahan hasil 

pekerjaan matematika yang telah 

dikerjakan (-) 

    

23 Saya bertanya pada diri sendiri: Apakah 

tugas yang dikerjakan sudah memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan (+) 

    

24 Saya belajar matematika membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari (+) 
Menilai 

aplikasi 

matematika 

dalam bidang 

lain dan dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

    

25 Saya mengabaikan matematika untuk 

memperoleh pekerjaan yang diinginkan 

pada masa depan (-) 

    

26 Saya mempelajari matematika kurang 

bermanfaat untuk memahami mata 

pelajaran lain (-) 

    

27 Saya belajar matematika dapat 

memahami pernyataan dengan lebih 

mudah (+) 

Penghargaan 

(appreciation) 

peran 

matematika 

    

28 Saya berpandangan bahwa matematika     



 
 

XIII 

 

No. Pernyataan Indikator  SL SR KK TP 

membantu manusia berpikir/rasional (+) dalam budaya 

dan nilainya, 

baik 

matematika 

sebagai alat, 

maupun 

matematika 

sebagai bahasa 

29 Saya memandang bahwa matematika 

bersifat teoritik sukar diterapkan dalam 

masalah sehari-hari (-) 

    

30 Saya berpendapat bahwa matematika 

untuk siswa pandai saja (-) 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XIV 

 

Lampiran 5  

Output Hasil Uji Validasi Instrumen Angket Disposisi Matematis 

 

 

Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 Item23 Item24 Item25 Item26 Itm27 Item28 Item29 Item30 Skortotal

Pearson 

Correlatio

n

1 -,372 ,617
** ,248 ,189 ,238 ,347 ,557

** ,064 ,604
**

,605
**

,616
**

,452
* ,289 ,202 ,360 ,345 ,426

* ,198 ,375 ,127 ,339 ,553
** ,272 ,402

*
,387

*
,407

*
,513

** -,165 ,344 ,724
**

Sig. (2-

tailed)
,056 ,001 ,213 ,345 ,233 ,076 ,003 ,751 ,001 ,001 ,001 ,018 ,144 ,312 ,065 ,078 ,027 ,322 ,054 ,527 ,084 ,003 ,169 ,038 ,046 ,035 ,006 ,410 ,079 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

-,372 1 -,097 ,243 ,218 ,131 ,108 -,008 -,021 -,159 -,166 -,204 ,059 -,173 ,041 -,349 -,309 ,092 ,019 ,095 ,179 -,309 -,282 -,206 -,024 ,014 ,038 -,085 -,050 ,053 -,029

Sig. (2-

tailed)
,056 ,629 ,221 ,275 ,514 ,593 ,968 ,917 ,430 ,408 ,308 ,768 ,389 ,841 ,074 ,117 ,648 ,926 ,636 ,371 ,117 ,153 ,303 ,905 ,946 ,849 ,673 ,806 ,792 ,886

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,617
** -,097 1 ,525

** ,264 -,059 ,435
*

,514
** ,081 ,550

**
,494

**
,589

** ,308 ,303 -,111 ,317 ,533
**

,445
* ,320 ,427

* ,269 ,334 ,210 -,041 ,320 ,331 ,338 ,205 -,145 ,029 ,629
**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,629 ,005 ,184 ,770 ,023 ,006 ,688 ,003 ,009 ,001 ,118 ,124 ,582 ,108 ,004 ,020 ,104 ,026 ,175 ,089 ,292 ,839 ,103 ,091 ,084 ,304 ,472 ,886 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,248 ,243 ,525
** 1 -,031 ,185 ,244 ,505

** -,054 ,155 -,077 ,207 ,397
* ,317 -,170 ,208 ,190 ,179 -,056 ,513

** ,331 ,337 ,096 -,356 ,215 ,424
* -,018 ,071 ,096 ,114 ,392

*

Sig. (2-

tailed)
,213 ,221 ,005 ,878 ,357 ,220 ,007 ,790 ,440 ,703 ,299 ,040 ,108 ,396 ,297 ,343 ,371 ,783 ,006 ,092 ,086 ,634 ,069 ,281 ,028 ,929 ,727 ,634 ,571 ,043

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,189 ,218 ,264 -,031 1 ,522
**

,703
** ,175 ,253 ,337 ,200 ,439

* -,006 ,084 ,248 ,092 ,161 ,270 ,528
** ,129 ,393

* -,060 ,490
**

,394
* ,212 -,141 ,395

* ,284 -,379 -,325 ,510
**

Sig. (2-

tailed)
,345 ,275 ,184 ,878 ,005 ,000 ,383 ,203 ,086 ,317 ,022 ,976 ,676 ,213 ,649 ,422 ,174 ,005 ,523 ,042 ,765 ,009 ,042 ,288 ,483 ,042 ,151 ,051 ,098 ,007

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,238 ,131 -,059 ,185 ,522
** 1 ,399

* ,267 -,109 ,212 -,028 ,153 ,171 ,267 -,063 ,140 -,166 ,208 ,062 ,080 ,187 -,019 ,418
* ,304 ,080 ,156 ,113 ,163 ,099 -,012 ,366

Sig. (2-

tailed)
,233 ,514 ,770 ,357 ,005 ,039 ,179 ,587 ,288 ,888 ,446 ,393 ,178 ,755 ,486 ,407 ,298 ,760 ,691 ,351 ,924 ,030 ,123 ,693 ,436 ,574 ,417 ,622 ,952 ,060

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,347 ,108 ,435
* ,244 ,703

**
,399

* 1 ,279 ,223 ,440
* ,227 ,532

** ,256 ,310 ,122 ,290 ,377 ,686
**

,401
*

,432
*

,566
** ,117 ,553

**
,474

* ,167 ,016 ,389
* ,362 -,370 -,203 ,692

**

Sig. (2-

tailed)
,076 ,593 ,023 ,220 ,000 ,039 ,158 ,265 ,022 ,255 ,004 ,197 ,116 ,543 ,143 ,052 ,000 ,038 ,025 ,002 ,562 ,003 ,013 ,404 ,938 ,045 ,064 ,058 ,309 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,557
** -,008 ,514

**
,505

** ,175 ,267 ,279 1 -,291 ,356 ,258 ,427
*

,488
** ,304 -,009 ,353 ,195 ,355 ,072 ,367 ,236 ,427

* ,333 -,065 ,506
** ,288 ,289 ,153 ,258 ,205 ,588

**

Sig. (2-

tailed)
,003 ,968 ,006 ,007 ,383 ,179 ,158 ,140 ,068 ,194 ,026 ,010 ,124 ,964 ,071 ,329 ,069 ,721 ,059 ,236 ,026 ,090 ,748 ,007 ,145 ,144 ,447 ,194 ,305 ,001

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,064 -,021 ,081 -,054 ,253 -,109 ,223 -,291 1 ,050 -,025 ,059 ,118 ,102 ,440
* -,153 ,165 -,153 ,269 ,156 ,163 -,130 ,143 -,060 -,199 -,171 -,032 ,091 -,360 ,061 ,119

Sig. (2-

tailed)
,751 ,917 ,688 ,790 ,203 ,587 ,265 ,140 ,804 ,902 ,771 ,559 ,612 ,022 ,446 ,411 ,446 ,175 ,437 ,415 ,519 ,478 ,765 ,320 ,394 ,874 ,651 ,065 ,764 ,556

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,604
** -,159 ,550

** ,155 ,337 ,212 ,440
* ,356 ,050 1 ,538

**
,570

** ,327 ,482
* ,301 ,378 ,161 ,463

*
,481

*
,526

** ,295 ,266 ,249 ,300 ,289 ,240 ,667
**

,417
* -,186 ,208 ,739

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,430 ,003 ,440 ,086 ,288 ,022 ,068 ,804 ,004 ,002 ,096 ,011 ,127 ,052 ,422 ,015 ,011 ,005 ,135 ,181 ,211 ,129 ,143 ,229 ,000 ,030 ,353 ,297 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,605
** -,166 ,494

** -,077 ,200 -,028 ,227 ,258 -,025 ,538
** 1 ,514

** ,168 ,240 ,076 ,273 ,112 ,393
*

,384
* ,243 ,253 ,191 ,283 ,282 ,450

* ,258 ,646
**

,386
* -,374 ,425

*
,575

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,408 ,009 ,703 ,317 ,888 ,255 ,194 ,902 ,004 ,006 ,403 ,229 ,706 ,168 ,578 ,043 ,048 ,221 ,202 ,340 ,152 ,153 ,018 ,194 ,000 ,047 ,055 ,027 ,002

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,616
** -,204 ,589

** ,207 ,439
* ,153 ,532

**
,427

* ,059 ,570
**

,514
** 1 ,206 ,415

* ,185 ,330 ,458
*

,534
**

,570
**

,454
*

,593
** ,347 ,460

*
,518

** ,325 ,217 ,550
**

,433
* -,185 ,173 ,800

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,308 ,001 ,299 ,022 ,446 ,004 ,026 ,771 ,002 ,006 ,303 ,031 ,355 ,093 ,016 ,004 ,002 ,017 ,001 ,076 ,016 ,006 ,098 ,278 ,003 ,024 ,355 ,389 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,452
* ,059 ,308 ,397

* -,006 ,171 ,256 ,488
** ,118 ,327 ,168 ,206 1 ,602

** -,008 ,392
* ,264 ,417

* ,066 ,337 ,147 ,391
* ,374 ,007 ,355 ,373 ,330 ,266 -,038 ,596

**
,584

**

Sig. (2-

tailed)
,018 ,768 ,118 ,040 ,976 ,393 ,197 ,010 ,559 ,096 ,403 ,303 ,001 ,967 ,043 ,183 ,030 ,743 ,085 ,465 ,043 ,055 ,971 ,070 ,055 ,093 ,179 ,850 ,001 ,001

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,289 -,173 ,303 ,317 ,084 ,267 ,310 ,304 ,102 ,482
* ,240 ,415

*
,602

** 1 -,274 ,576
** ,364 ,400

* ,181 ,335 ,275 ,542
** ,310 ,104 ,117 ,267 ,277 ,089 ,099 ,460

*
,583

**

Sig. (2-

tailed)
,144 ,389 ,124 ,108 ,676 ,178 ,116 ,124 ,612 ,011 ,229 ,031 ,001 ,166 ,002 ,062 ,039 ,367 ,088 ,166 ,004 ,116 ,605 ,561 ,178 ,163 ,661 ,623 ,016 ,001

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,202 ,041 -,111 -,170 ,248 -,063 ,122 -,009 ,440
* ,301 ,076 ,185 -,008 -,274 1 -,266 -,270 -,160 ,277 ,176 ,204 -,351 ,076 ,217 -,028 -,193 ,230 ,268 -,321 ,060 ,159

Sig. (2-

tailed)
,312 ,841 ,582 ,396 ,213 ,755 ,543 ,964 ,022 ,127 ,706 ,355 ,967 ,166 ,180 ,174 ,425 ,162 ,379 ,308 ,073 ,706 ,276 ,892 ,334 ,248 ,177 ,102 ,765 ,427

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,360 -,349 ,317 ,208 ,092 ,140 ,290 ,353 -,153 ,378 ,273 ,330 ,392
*

,576
** -,266 1 ,418

*
,396

* ,265 ,153 ,084 ,702
**

,509
** ,234 ,203 ,058 ,152 ,134 -,140 ,241 ,497

**

Sig. (2-

tailed)
,065 ,074 ,108 ,297 ,649 ,486 ,143 ,071 ,446 ,052 ,168 ,093 ,043 ,002 ,180 ,030 ,041 ,181 ,447 ,677 ,000 ,007 ,240 ,310 ,772 ,450 ,504 ,487 ,225 ,008

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,345 -,309 ,533
** ,190 ,161 -,166 ,377 ,195 ,165 ,161 ,112 ,458

* ,264 ,364 -,270 ,418
* 1 ,310 ,403

* ,157 ,197 ,524
** ,334 ,165 ,188 ,060 ,067 ,131 -,109 -,109 ,413

*

Sig. (2-

tailed)
,078 ,117 ,004 ,343 ,422 ,407 ,052 ,329 ,411 ,422 ,578 ,016 ,183 ,062 ,174 ,030 ,116 ,037 ,433 ,325 ,005 ,089 ,410 ,347 ,765 ,741 ,516 ,587 ,588 ,032

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,426
* ,092 ,445

* ,179 ,270 ,208 ,686
** ,355 -,153 ,463

*
,393

*
,534

**
,417

*
,400

* -,160 ,396
* ,310 1 ,179 ,467

* ,362 ,319 ,313 ,374 ,208 ,242 ,460
* ,314 -,086 ,133 ,655

**

Sig. (2-

tailed)
,027 ,648 ,020 ,371 ,174 ,298 ,000 ,069 ,446 ,015 ,043 ,004 ,030 ,039 ,425 ,041 ,116 ,371 ,014 ,064 ,105 ,112 ,055 ,298 ,224 ,016 ,110 ,671 ,509 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,198 ,019 ,320 -,056 ,528
** ,062 ,401

* ,072 ,269 ,481
*

,384
*

,570
** ,066 ,181 ,277 ,265 ,403

* ,179 1 ,217 ,564
** ,181 ,326 ,430

* ,308 -,030 ,631
** ,282 -,422

* ,016 ,575
**

Sig. (2-

tailed)
,322 ,926 ,104 ,783 ,005 ,760 ,038 ,721 ,175 ,011 ,048 ,002 ,743 ,367 ,162 ,181 ,037 ,371 ,277 ,002 ,365 ,097 ,025 ,118 ,881 ,000 ,154 ,028 ,936 ,002

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,375 ,095 ,427
*

,513
** ,129 ,080 ,432

* ,367 ,156 ,526
** ,243 ,454

* ,337 ,335 ,176 ,153 ,157 ,467
* ,217 1 ,357 ,537

** ,120 -,035 ,474
*

,480
*

,408
* ,347 -,064 ,182 ,631

**

Sig. (2-

tailed)
,054 ,636 ,026 ,006 ,523 ,691 ,025 ,059 ,437 ,005 ,221 ,017 ,085 ,088 ,379 ,447 ,433 ,014 ,277 ,067 ,004 ,549 ,861 ,013 ,011 ,035 ,077 ,752 ,365 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,127 ,179 ,269 ,331 ,393
* ,187 ,566

** ,236 ,163 ,295 ,253 ,593
** ,147 ,275 ,204 ,084 ,197 ,362 ,564

** ,357 1 ,048 ,374 ,352 ,090 -,078 ,434
* ,126 -,170 ,082 ,570

**

Sig. (2-

tailed)
,527 ,371 ,175 ,092 ,042 ,351 ,002 ,236 ,415 ,135 ,202 ,001 ,465 ,166 ,308 ,677 ,325 ,064 ,002 ,067 ,810 ,054 ,072 ,656 ,700 ,024 ,532 ,395 ,685 ,002

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,339 -,309 ,334 ,337 -,060 -,019 ,117 ,427
* -,130 ,266 ,191 ,347 ,391

*
,542

** -,351 ,702
**

,524
** ,319 ,181 ,537

** ,048 1 ,352 -,084 ,498
** ,301 ,171 ,112 ,111 ,218 ,474

*

Sig. (2-

tailed)
,084 ,117 ,089 ,086 ,765 ,924 ,562 ,026 ,519 ,181 ,340 ,076 ,043 ,004 ,073 ,000 ,005 ,105 ,365 ,004 ,810 ,071 ,676 ,008 ,127 ,393 ,577 ,583 ,274 ,012

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,553
** -,282 ,210 ,096 ,490

**
,418

*
,553

** ,333 ,143 ,249 ,283 ,460
* ,374 ,310 ,076 ,509

** ,334 ,313 ,326 ,120 ,374 ,352 1 ,515
** ,355 ,070 ,310 ,441

*
-,434

* ,171 ,626
**

Sig. (2-

tailed)
,003 ,153 ,292 ,634 ,009 ,030 ,003 ,090 ,478 ,211 ,152 ,016 ,055 ,116 ,706 ,007 ,089 ,112 ,097 ,549 ,054 ,071 ,006 ,070 ,730 ,116 ,021 ,024 ,394 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,272 -,206 -,041 -,356 ,394
* ,304 ,474

* -,065 -,060 ,300 ,282 ,518
** ,007 ,104 ,217 ,234 ,165 ,374 ,430

* -,035 ,352 -,084 ,515
** 1 ,024 -,014 ,399

*
,406

*
-,416

* ,095 ,416
*

Sig. (2-

tailed)
,169 ,303 ,839 ,069 ,042 ,123 ,013 ,748 ,765 ,129 ,153 ,006 ,971 ,605 ,276 ,240 ,410 ,055 ,025 ,861 ,072 ,676 ,006 ,905 ,946 ,039 ,036 ,031 ,636 ,031

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,402
* -,024 ,320 ,215 ,212 ,080 ,167 ,506

** -,199 ,289 ,450
* ,325 ,355 ,117 -,028 ,203 ,188 ,208 ,308 ,474

* ,090 ,498
** ,355 ,024 1 ,559

**
,593

**
,632

** -,316 ,232 ,543
**

Sig. (2-

tailed)
,038 ,905 ,103 ,281 ,288 ,693 ,404 ,007 ,320 ,143 ,018 ,098 ,070 ,561 ,892 ,310 ,347 ,298 ,118 ,013 ,656 ,008 ,070 ,905 ,002 ,001 ,000 ,109 ,244 ,003

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,387
* ,014 ,331 ,424

* -,141 ,156 ,016 ,288 -,171 ,240 ,258 ,217 ,373 ,267 -,193 ,058 ,060 ,242 -,030 ,480
* -,078 ,301 ,070 -,014 ,559

** 1 ,311 ,435
* -,119 ,430

*
,393

*

Sig. (2-

tailed)
,046 ,946 ,091 ,028 ,483 ,436 ,938 ,145 ,394 ,229 ,194 ,278 ,055 ,178 ,334 ,772 ,765 ,224 ,881 ,011 ,700 ,127 ,730 ,946 ,002 ,114 ,023 ,556 ,025 ,042

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,407
* ,038 ,338 -,018 ,395

* ,113 ,389
* ,289 -,032 ,667

**
,646

**
,550

** ,330 ,277 ,230 ,152 ,067 ,460
*

,631
**

,408
*

,434
* ,171 ,310 ,399

*
,593

** ,311 1 ,563
** -,364 ,251 ,700

**

Sig. (2-

tailed)
,035 ,849 ,084 ,929 ,042 ,574 ,045 ,144 ,874 ,000 ,000 ,003 ,093 ,163 ,248 ,450 ,741 ,016 ,000 ,035 ,024 ,393 ,116 ,039 ,001 ,114 ,002 ,062 ,207 ,000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,513
** -,085 ,205 ,071 ,284 ,163 ,362 ,153 ,091 ,417

*
,386

*
,433

* ,266 ,089 ,268 ,134 ,131 ,314 ,282 ,347 ,126 ,112 ,441
*

,406
*

,632
**

,435
*

,563
** 1 -,656

** ,257 ,563
**

Sig. (2-

tailed)
,006 ,673 ,304 ,727 ,151 ,417 ,064 ,447 ,651 ,030 ,047 ,024 ,179 ,661 ,177 ,504 ,516 ,110 ,154 ,077 ,532 ,577 ,021 ,036 ,000 ,023 ,002 ,000 ,195 ,002

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

-,165 -,050 -,145 ,096 -,379 ,099 -,370 ,258 -,360 -,186 -,374 -,185 -,038 ,099 -,321 -,140 -,109 -,086 -,422
* -,064 -,170 ,111 -,434

*
-,416

* -,316 -,119 -,364 -,656
** 1 -,133 -,313

Sig. (2-

tailed)
,410 ,806 ,472 ,634 ,051 ,622 ,058 ,194 ,065 ,353 ,055 ,355 ,850 ,623 ,102 ,487 ,587 ,671 ,028 ,752 ,395 ,583 ,024 ,031 ,109 ,556 ,062 ,000 ,507 ,112

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,344 ,053 ,029 ,114 -,325 -,012 -,203 ,205 ,061 ,208 ,425
* ,173 ,596

**
,460

* ,060 ,241 -,109 ,133 ,016 ,182 ,082 ,218 ,171 ,095 ,232 ,430
* ,251 ,257 -,133 1 ,352

Sig. (2-

tailed)
,079 ,792 ,886 ,571 ,098 ,952 ,309 ,305 ,764 ,297 ,027 ,389 ,001 ,016 ,765 ,225 ,588 ,509 ,936 ,365 ,685 ,274 ,394 ,636 ,244 ,025 ,207 ,195 ,507 ,071

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Pearson 

Correlatio

n

,724
** -,029 ,629

**
,392

*
,510

** ,366 ,692
**

,588
** ,119 ,739

**
,575

**
,800

**
,584

**
,583

** ,159 ,497
**

,413
*

,655
**

,575
**

,631
**

,570
**

,474
*

,626
**

,416
*

,543
**

,393
*

,700
**

,563
** -,313 ,352 1

Sig. (2-

tailed)
,000 ,886 ,000 ,043 ,007 ,060 ,000 ,001 ,556 ,000 ,002 ,000 ,001 ,001 ,427 ,008 ,032 ,000 ,002 ,000 ,002 ,012 ,000 ,031 ,003 ,042 ,000 ,002 ,112 ,071

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

Item29

Item30

Skortotal

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Item23

Item24

Item25

Item26

Itm27

Item28

Item17

Item18

Item19

Item20

Item21

Item22

Item11

Item12

Item13

Item14

Item15

Item16

Item5

Item6

Item7

Item8

Item9

Item10

Correlations

Item1

Item2

Item3

Item4
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Lampiran 6  

Instrumen angket Disposisi Matematis  Setelah Validasi 

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS 

SMP MA’ARIF NU 1 PURWOKERTO 

 

 

Petunjuk ! 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti sebelum menjawab. Berikan tanggapan 

yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu. Adapun tanggapunmu tidak akan 

mempengaruhi nilai. Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan dibawah ini yang 

anda anggap sesuai.  

Keterangan : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

No. Pernyataan SL SR KK TP 

1 Saya yakin dapat menyelesaikan soal 

matematika yang sulit. 

    

2 Saya berani mengemukakan pendapat 

selama pembelajaran matematika. 

    

3 Saya sungkan mengemukakan pendapat 

ketika berdiskusi tentang matematika. 

    

4 Saya menyelesaikan soal matematika 

dengan beragam cara. 

    

5 Saya menerapkan beragam metode dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

    

6 Saya malas mencari cara lain dalam 

menyelesaiakan masalah matematika. 

    

7 Saya berusaha mengerjakan soal sendiri 

matematika yang sulit sebelum bertanya 

kepada teman. 

    

8 Saya mengumpulkan tugas matematika 

tepat waktu. 

    

9 Saya mencoba menyelesaikan tugas     



 
 

XVI 

 

No. Pernyataan SL SR KK TP 

matematika sesulit apapun sebagai latihan 

untuk meningkatkan kemampuan 

matematika. 

10 Saya malas mengerjakan PR matematika 

di rumah. 

    

11 Saya putus asa menyelesaikan soal 

matematika yang sulit. 

 

 

   

12 Saya  malu bertanya kepada guru ketika 

tidak memahami materi yang diajarkan. 

    

13 Saya senang belajar materi matematika 

terlebih dahulu sebelum materi diajarkan. 

    

14 Saya belajar matematika ketika akan 

ulangan saja. 

    

15 Saya mempelajari materi matematika 

tambahan dari sumber lain (internet, buku, 

sumber lain). 

    

16 Saya mengecek kembali jawaban dari soal 

matematika yang telah dikerjakan. 

    

17 Saya menghubungkan materi PR 

matematika dengan materi lain yang sudah 

dipelajari. 

    

18 Saya mengabaikan kesalahan hasil 

pekerjaan matematika yang telah 

dikerjakan. 

    

19 Saya bertanya pada diri sendiri: Apakah 

tugas yang dikerjakan sudah memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan. 

    

20 Saya belajar matematika membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

21 Saya mengabaikan matematika untuk 

memperoleh pekerjaan yang diinginkan 

pada masa depan. 

    

22 Saya merasa  matematika kurang 

bermanfaat untuk memahami mata 

pelajaran lain. 

    

23 Saya belajar matematika sehingga dapat 

memahami pernyataan dengan lebih 

mudah. 

    

24 Saya berpandangan bahwa matematika 

membantu manusia berpikir/rasional. 
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Lampiran 7  

Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sebelum 

Validasi 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI RELASI DAN FUNGSI 

I. Petunjuk 

a. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama, No. absen, dan kelas pada lembar jawaban. 

c. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

d. Kerjakan soal secara lengkap dengan menuliskan diketahui, ditanya, 

dan jawab. 

e. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

f. Jawaban difoto dan di-kirim ke nomor WA. 085725268921  

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan rinci dan 

benar! 

1. Ani, Budi, Jono, Farhan, dan Galuh mengikuti ulangan penjasorkes. 

Nilai ulangan penjasorkes mereka berturut-turut adalah 7, 5, 9, 6, 

dan 8. Jika P adalah himpunan siswa yang mengikuti ulangan 

penjasorkes, dan Q adalah himpunan anggota bilangan asli yang 

kurang dari 10. Nyatakan relasi tersebut dalam diagram panah, 

pasangan berurutan, dan diagram cartesius! 

2. Dikatahui   fungsi linier (           dengan         dan 

        . Tentukan rumus fungsi     ! 

3. Diagram panah di bawah ini menunjukkan fungsi          . 

Nilai   dan   berturut-turut adalah......                                

                  

 

 

 

 

 

 

2 

4 

a 

b 

7 

11 

19 

27 
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4. Di Desa Arcawinangun terdapat 4 keluarga yang dianggap tidak 

mampu yaitu keluarga dari bapak Toni, Ujang, Adi, dan Nasir. 

Keluarga mereka akan didata mengenai jumlah anggota keluarga 

yang dimiliki. Data tersebut diperlukan untuk pemberian bantuan 

sembako kepada mereka. Jika keempat keluarga tersebut dibuat 

dalam suatu himpunan A dan jumlah anggota keluarga dibuat dalam 

himpunan B, B={4,6,7,8} maka: 

c. Buatlah relasi yang mungkin dapat menggambarkan banyaknya 

anggota! 

d. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan fungsi? 

Jelaskan! 

5. Dua orang atlet lari, Bambang dan Zohri berlari dengan kecepatan 

yang sama. Jarak tempuh yang mereka lalui setelah   menit dapat 

dinyatakan dengan fungsi              (meter). Setelah   

menit Bambang berhenti berlari. Jarak yang ditempuh Bambang 

setelah   menit adalah 90 meter. Sedangkan Zohri berhenti berlari 2 

menit kemudian. Jika jarak yang ditempuh Zohri 134 meter, berapa 

lama masing-masing Bambang dan Zohri berlari? 
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Lampiran 8  

Pedoman Penskoran dengan Alternatif Jawaban Instrumen Soal Tes Kemampuan 

 Pemecahan Masalah Matematis 

No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

1 Memahami 

masalah 

Diketahui : 

Himpunan A: {( Ani, Budi, Jono, Farhan, 

Galuh)} 

Himpunan B:{(1,2,3,4,5,6,7,8,9,.....)} 

Ditanya :  

Nyatakan relasi tersebut dalam diagram 

panah, pasangan berurutan, dan diagram 

cartesius! 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 

- Menyatakan relasi dalam diagram 

panah 

- Menyatakan relasi dalam  

- diagram cartesius 

- Menyatakan relasi dalam pasangan 

berurutan 

2 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian  

 

Jawab: 

- Diagram panah 

       A         Nilai Ulangan      B 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ani 

Budi 

Jono 

Farhan 

Galuh 

5 

6 

7 

8 

9 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

- Diagram cartesius 

 

 

 

 

 

 

 

          Ani  Budi  Jono   Farhan   Galuh 

- Pasangan berurutan 

Pasangan berurutan untuk relasi yang 

diberikan yaitu, R = {(Ani,7), (Budi,5), 

(Jono,9), (Farhan, 6), (Galuh,8)} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali 

langkah 

penyelesaian 

Jadi, sesuai dengan diagram diatas 

maka dapat kita ketahui himpunan 

pasangan berurutan dari relasi tersebut 

adalah R=  {(Ani,7), (Budi,5), (Jono,9), 

(Farhan, 6), (Galuh,8)} 

2 

Skor Total 10 

2 Memahami 

masalah 

Diketahui: 

   fungsi linier, maka bentuk 

umumnya yaitu           

        

          

Ditanya:  

Tentukan bentuk fungsi      

3 

Menyusun 

rencana 

Penyelesaian: 

 Untuk mengetahui bentuk fungsi 

2 

9 

8 

7 

6 

 
A 

B 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

penyelesaian      dapat kita ketahui dari bentuk 

umummya yaitu            Dari 

sini dapat kita cari nilai a dan b 

dengan mensubtitusikan     dan 

      ke bentuk umum. 

 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian 

Dijawab:  

          

           

            

          

               

            

           

          
  

  
 

            

Jadi fungsi yang dimaksud adalah  

               

3 

Memeriksa 

kembali 

langkah 

penyelesaian 

Setelah menemukan bentuk fungsi 

tersebut, maka lakukan pengecekan 

jawaban dengan cara mensubtitusikan 

     atau       pada bentuk fungsi 

yang telah diperoleh. 

       

          

           

          (terbukti) 

2 

SKOR TOTAL 10 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

3 Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Relasi yang menunjukan fungsi “     

      yaitu: 

{(2,7), (4,11), (a,19), (b,27)} 

Ditanya:  

Nilai a dan b ? 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Kita substitusikan anggota dari daerah 

asal yag diketahui yaitu 2 dan 4 ke 

rumus fungsi            

2 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian 

          

             

                 ................(1) 

              

                    .............(2) 

Dengan metode eliminasi, persamaan (1) 

dan (2) dapat kita selesaikan. 

       

         - 

            

             
  

  
 

               

Kemudian substitusikan nilai p ke salah 

satu persamaan. Kita ambil persamaan  

       

        

         

                 

3 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

               

Jadi rumus fungsi adalah  

          

          

           

           

         

       
  

 
 

         

 

          

            

            

          

        
  

 
 

         

Jadi nilai a = 8 dan b = 12 

Memeriksa 

kembali 

langkah 

penyelesaian 

Setelah menemukan bilangan yang 

dimaksud, maka lakukan pengecekan 

jawaban dengan cara mensubtitusikan 

nilai a dan b ke persamaan  

          

           

            

          (nilai a terbukti benar) 

              

                

2 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

27        = 27 (nilai b terbukti benar) 

SKOR TOTAL 10 

4 

 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

A = {Toni, Ujang, Adi, Nasir} 

B = {4,6,7,8} 

Ditanya: 

a. Buatlah relasi yang mungkin dapat 

meggambarkan banyaknya anggota! 

b. Apakah relasi tersebut merupakan 

fungsi atau bukan fungsi? Jelaskan! 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 

a. Menyatakan relasi melalui 

himpunan pasangan berurutan dan 

diagram ven. 

b. Membuat kesimpulan dari relasi 

yang diperoleh. 

 

2 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian  

 

Dijawab: 

a. Relasi yang mungkin dapat terjadi: 

      A                             B 

                  

 

 

 

 

 

  

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toni 

Ujang 

Adi 

Nasir 

4 

6 

7 

8 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

 

 A                                   B 

                  

 

 

 

 

 

 

A                                   B 

                  

 

 

 

 

 

 

A                                   B 

                  

 

 

 

 

 

 

b. Karena setiap orang pasti memiliki 

satu kemungkinan jumlah anggota 

keluarga yaitu berjumlah 4 atau 6 atau 

7 atau 8. Sehingga tidak mungkin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toni 

Ujang 

Adi 

Nasir 

4 

6 

7 

8 

Toni 

Ujang 

Adi 

Nasir 

4 

6 

7 

8 

Toni 

Ujang 

Adi 

Nasir 

4 

6 

7 

8 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

memiliki lebih dari satu kemungkinan 

jumlah anggota keluarga seperti 

berjumlah 4 dan 6, 6 dan 7 atau yang 

lainnya maka relasi yang dibentuk 

yang menggambarkan banyaknya 

anggota keluarga 4 kepala keluarga 

tersebut merupakan suatu fungsi 

karena setiap anggota himpunan A 

memetakan tepat satu anggota ke 

himpunan B. 

 

 

 

 

 

Memriksa 

kembali 

langkah 

penyelesaian 

Jadi,  Relasi yang mungkin dapat terjadi 

adalah : 

1. {(Toni,4), (Ujang,6), (Adi,7), (Nasir,8)} 

2. {(Toni,8), (Ujang,4), (Adi,6), (Nasir,7)} 

3. {(Toni,7), (Ujang,8), (Adi,4), (Nasir,6)} 

4. {(Toni,6), (Ujang,7), (Adi,8), (Nasir,4)} 

dan banyaknya anggota keluarga dari 4 

kepala keluarga tersebut merupakan suatu 

fungsi karena setiap anggota himpunan A 

memetakan tepat satu anggota ke 

himpunan B. 

2 

SKOR TOTAL 10 

5 Memahami 

masalah 

Diketahui: 

 Waktu    fungsi dari jarak tempuh 

watu adalah              

 Waktu tempuh Bambang   menit, 

jarak yang ditempuh 90 meter 

 Waktu tempuh Zohri     menit, 

jarak yang ditempuh 134 meter 

3 



 
 

XXVII 

 

No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

Ditanya: 

Lama masing-masing Bambang dan 

Zohri berlari? 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 

Mensubtitusikan waktu dan jarak yang 

diketahui ke fungsi jarak         

     

2 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian 

Dijawab: 

Jarak yang ditempuh Bambang: 

             

           

           

      

  ............................................(1) 

Jarak yang ditempuh Zohri: 

                       

                       

            

            

      

   ............................................(2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

         

           - 

                 

                 
   

  
 

                   

3 

Memeriksa Setelah menemukan nilai    maka 2 
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No. Soal Indikator Kunci Jawaban Skor 

kembali 

langkah 

penyelesaian 

lakukan pengecekan jawaban dengan 

cara mensubtitusikan nilai   tersebut 

pada persamaan  

         

          

         

                 (terbukti) 

Jadi, waktu tempuh Bambang   menit = 

8 menit. Dan waktu tempuh Zohri dalam 

berlari adalah               

         

SKOR TOTAL 10 
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Lampiran 9  

Output Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Skortotal 

Soal1 Pearson Correlation 1 ,568
**
 ,634

**
 ,534

*
 ,351 ,779

**
 

Sig. (2-tailed)  ,009 ,003 ,015 ,129 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal2 Pearson Correlation ,568
**
 1 ,559

*
 ,640

**
 ,596

**
 ,829

**
 

Sig. (2-tailed) ,009  ,010 ,002 ,006 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal3 Pearson Correlation ,634
**
 ,559

*
 1 ,699

**
 ,555

*
 ,842

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,010  ,001 ,011 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal4 Pearson Correlation ,534
*
 ,640

**
 ,699

**
 1 ,699

**
 ,873

**
 

Sig. (2-tailed) ,015 ,002 ,001  ,001 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal5 Pearson Correlation ,351 ,596
**
 ,555

*
 ,699

**
 1 ,755

**
 

Sig. (2-tailed) ,129 ,006 ,011 ,001  ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Skortotal Pearson Correlation ,779
**
 ,829

**
 ,842

**
 ,873

**
 ,755

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 10   

Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Setelah Validasi 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI RELASI DAN FUNGSI 

I. Petunjuk 

a. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama, No. absen, dan kelas pada lembar jawaban. 

c. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

d. Kerjakan soal secara lengkap dengan menuliskan diketahui, ditanya, 

dan jawab. 

e. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

f. Jawaban difoto dan di-kirim ke nomor WA. 085725268921  

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan rinci dan 

benar! 

1. Ani, Budi, Jono, Farhan, dan Galuh mengikuti ulangan penjasorkes. 

Nilai ulangan penjasorkes mereka berturut-turut adalah 7, 5, 9, 6, 

dan 8. Jika P adalah himpunan siswa yang mengikuti ulangan 

penjasorkes, dan Q adalah himpunan anggota bilangan asli yang 

kurang dari 10. Nyatakan relasi tersebut dalam diagram panah, 

pasangan berurutan, dan diagram cartesius! 

2. Dikatahui   fungsi linier (           dengan         dan 

        . Tentukan rumus fungsi     ! 

3. Diagram panah di bawah ini menunjukkan fungsi          . 

Nilai   dan   berturut-turut adalah......                                

                  

 

 

 

 

 

 

2 

4 

a 

b 

7 

11 

19 

27 



 
 

XXXI 

 

4. Di Desa Arcawinangun terdapat 4 keluarga yang dianggap tidak 

mampu yaitu keluarga dari bapak Toni, Ujang, Adi, dan Nasir. 

Keluarga mereka akan didata mengenai jumlah anggota keluarga 

yang dimiliki. Data tersebut diperlukan untuk pemberian bantuan 

sembako kepada mereka. Jika keempat keluarga tersebut dibuat 

dalam suatu himpunan A dan jumlah anggota keluarga dibuat dalam 

himpunan B, B={4,6,7,8} maka: 

e. Buatlah relasi yang mungkin dapat menggambarkan banyaknya 

anggota! 

f. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan fungsi? 

Jelaskan! 

5. Dua orang atlet lari, Bambang dan Zohri berlari dengan kecepatan 

yang sama. Jarak tempuh yang mereka lalui setelah   menit dapat 

dinyatakan dengan fungsi              (meter). Setelah   

menit Bambang berhenti berlari. Jarak yang ditempuh Bambang 

setelah   menit adalah 90 meter. Sedangkan Zohri berhenti berlari 2 

menit kemudian. Jika jarak yang ditempuh Zohri 134 meter, berapa 

lama masing-masing Bambang dan Zohri berlari? 
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Lampiran 11  

Bukti Penyebaran Instrumen Angket Disposisi Matematis Melalui Google form 
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Lampiran 12   

Dokumentasi Hasil Respon Siswa Uji Coba Instrumen Angket Disposisi 

Matematis 
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Lampiran 13   

Output Hasil Respon Siswa Instrumen Angket Disposisi Matematis 

 

 

NO XP1 XP2 XP3 XP4 XP5 XP6 XP7 XP8 XP9 XP10 XP11 XP12 XP13 XP14 XP15 XP16 XP17 XP18 XP19 XP20 XP21 XP22 XP23 XP24 JUMLAH

1 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 81

2 4 2 1 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 77

3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 76

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 91

5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 2 4 4 3 3 75

6 2 1 1 2 2 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 60

7 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 1 1 2 4 2 4 1 4 4 4 4 4 75

8 3 1 4 4 2 4 1 2 2 4 3 3 1 4 3 4 4 4 2 1 4 4 2 2 68

9 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 81

10 2 1 2 2 2 2 4 2 1 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 61

11 2 2 3 4 4 4 4 2 2 4 1 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 77

12 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 88

13 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 3 70

14 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 1 4 2 2 4 4 4 2 67

15 1 3 1 2 1 1 3 3 2 4 2 3 4 4 3 1 4 2 2 3 4 3 4 3 63

16 1 4 1 2 4 4 4 3 4 3 4 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 64

17 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 2 4 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 78

18 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 4 54

19 4 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 73

20 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 85

21 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 1 4 3 3 4 4 3 4 73

22 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 82

23 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 93

24 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 84

25 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 4 3 2 4 3 2 2 60

26 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 66

27 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 66

28 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 88

29 3 2 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 80

30 1 1 1 2 1 1 2 2 1 4 2 1 1 1 1 2 1 3 2 1 3 4 1 1 40

31 2 2 2 3 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 64

32 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 64

33 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 1 3 2 2 4 4 2 3 61

34 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 87

35 2 1 1 3 2 3 4 3 4 3 2 2 1 3 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 68

36 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 85

37 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 1 4 3 2 4 4 3 2 59

38 2 4 3 4 2 1 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 76

39 2 2 4 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 55

40 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 61

41 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 82

42 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 81

43 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 64

44 2 1 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 1 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 71

45 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 86

46 2 1 2 4 4 2 2 3 3 2 2 4 1 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 71

47 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 1 4 3 3 4 77

48 2 1 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 80

49 2 4 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 3 2 4 74

50 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 64

Hasil Perolehan Skor Angket Disposisi Matematis



 
 

XXXVI 

 

 

 

NO XP1 XP2 XP3 XP4 XP5 XP6 XP7 XP8 XP9 XP10 XP11 XP12 XP13 XP14 XP15 XP16 XP17 XP18 XP19 XP20 XP21 XP22 XP23 XP24 JUMLAH

51 2 3 1 2 3 4 4 2 4 2 1 4 1 2 2 4 1 3 1 4 4 4 4 4 66

52 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 88

53 1 1 3 4 4 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 54

54 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 1 2 4 2 4 3 1 2 67

55 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 81

56 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 1 1 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 65

57 2 1 1 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 66

58 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 57

59 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 1 2 3 3 3 4 73

60 4 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 71

61 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 81

62 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 3 2 4 1 2 2 4 2 2 4 4 1 1 67

63 2 4 1 4 2 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 80

64 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 1 3 3 2 3 3 2 1 3 4 2 3 66

65 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 80

66 2 1 3 2 2 1 4 1 2 3 1 1 1 1 2 4 2 3 1 1 4 4 2 4 52

67 2 2 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 76

68 4 2 4 2 4 3 4 1 2 2 4 1 2 2 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 67

69 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 1 4 1 3 3 1 2 4 4 67

70 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 63

71 2 4 2 3 3 1 4 2 3 2 3 1 2 3 4 2 3 1 4 1 2 3 3 2 60

72 4 3 1 4 4 1 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 73

73 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 86

74 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 2 66

75 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 91

76 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90

77 2 1 4 2 2 3 4 1 2 4 4 3 2 3 2 4 1 4 2 2 3 4 2 3 64

78 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 4 4 2 1 2 2 3 3 1 4 56

79 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 2 2 3 4 3 3 69

80 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 1 1 2 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 74

81 4 2 3 4 2 1 4 2 2 3 3 2 2 3 1 4 2 3 2 2 3 1 2 3 60

82 2 1 3 2 2 4 2 2 2 3 4 3 1 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 2 60

83 1 4 3 3 3 4 3 4 2 2 2 1 2 1 1 4 1 3 4 1 3 1 2 2 57

84 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 73

85 2 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 74

86 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 81

87 2 2 1 2 4 3 4 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 55

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

89 2 4 1 4 4 2 4 3 2 3 3 4 1 3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 73

90 2 3 1 3 2 3 4 4 2 1 3 3 4 1 4 4 2 1 4 3 1 2 4 4 65

91 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 37

92 4 2 1 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 74

93 4 4 1 4 2 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

94 2 3 3 4 4 4 2 2 3 1 2 1 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 69

95 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 65

96 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 86

97 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 72

98 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 4 1 3 3 4 3 3 3 4 2 2 65

99 2 2 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 1 2 1 4 4 3 4 1 1 4 4 4 65

100 4 2 3 4 2 1 2 2 4 3 3 3 4 1 1 2 2 3 1 2 1 2 2 4 58

101 2 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 4 2 4 77

102 2 1 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 66

103 2 4 1 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 2 3 64

104 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

105 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91

106 4 4 1 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 4 2 3 4 3 1 3 4 4 76

107 2 1 3 2 2 4 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 63

108 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 1 2 4 4 3 3 2 74

109 4 2 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 81

110 2 3 4 2 2 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 1 2 3 3 3 72

111 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 1 2 4 2 2 3 2 3 4 4 4 64

112 3 2 1 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 79

113 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 4 61

114 1 1 4 2 2 3 2 1 2 4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 3 4 2 2 60

115 2 2 2 4 2 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 2 1 3 2 1 4 4 2 3 66

116 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 2 73

Hasil Perolehan Skor Angket Disposisi Matematis
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Lampiran 14  

Bukti Penyebaran Instrumen Tes Keampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 
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Lampiran 15  

Dokumentasi Hasil Respon Siswa Uji Coba Instrumen Soal Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 
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Lampiran 16  

Output Hasil Respon Siswa Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

NO. SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SKOR

1 7 3 3 5 5 23

2 7 3 7 5 8 30

3 8 10 8 7 4 37

4 7 8 6 8 3 32

5 10 5 5 5 6 31

6 8 3 10 6 3 30

7 8 7 3 8 4 30

8 7 8 0 6 8 29

9 5 4 8 7 3 27

10 3 4 3 5 6 21

11 10 2 10 8 4 34

12 7 3 10 8 4 32

13 5 3 5 5 3 21

14 7 6 3 5 7 28

15 8 7 3 8 4 30

16 6 0 0 5 5 16

17 10 10 8 5 3 36

18 3 5 3 4 2 17

19 3 3 8 7 6 27

20 6 4 7 4 3 24

21 8 10 7 7 6 38

22 7 7 1 5 6 26

23 10 8 10 8 10 46

24 6 3 3 7 6 25

25 8 7 7 3 5 30

26 7 4 8 2 2 23

27 8 7 8 3 5 31

28 8 7 5 8 6 34

29 8 6 5 6 7 32

30 2 10 2 3 2 19

31 5 3 5 7 7 27

32 5 4 7 5 8 29

33 3 4 2 5 8 22

34 10 3 5 3 7 28

35 6 5 2 5 3 21

36 10 2 3 7 8 30

37 8 3 8 4 3 26

38 8 8 7 3 7 33

39 8 6 7 3 4 28

40 5 7 7 3 0 22

41 10 5 7 5 4 31

42 8 8 7 5 8 36

43 8 3 7 3 4 25

44 7 5 6 5 3 26

45 8 10 10 8 5 41
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NO. SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SKOR

46 8 3 8 5 2 26

47 6 7 8 7 5 33

48 10 6 6 5 10 37

49 7 5 8 7 8 35

50 10 5 10 7 7 39

51 7 10 8 6 6 37

52 10 10 10 8 10 48

53 5 4 5 2 2 18

54 6 5 8 7 1 27

55 8 8 8 5 2 31

56 5 5 7 5 2 24

57 3 5 6 7 8 29

58 6 5 10 6 5 32

59 8 7 2 10 5 32

60 7 3 3 8 6 27

61 6 5 10 10 10 41

62 8 5 10 7 8 38

63 6 6 5 4 2 23

64 6 7 6 4 3 26

65 8 5 4 2 2 21

66 8 3 5 4 0 20

67 8 5 6 6 5 30

68 5 4 4 4 7 24

69 3 10 5 7 5 30

70 8 10 5 3 4 30

71 6 3 7 6 3 25

72 8 10 8 8 3 37

73 7 5 6 5 8 31

74 8 8 3 2 6 27

75 10 10 8 8 0 36

76 8 7 7 8 3 33

77 3 5 7 5 7 27

78 7 5 2 6 5 25

79 5 4 8 5 3 25

80 3 10 10 8 5 36

81 8 4 3 6 5 26

82 10 5 7 7 6 35

83 5 10 10 5 10 40

84 8 10 10 8 8 44

85 8 10 7 6 8 39

86 10 5 8 5 4 32

87 3 3 4 6 4 20

88 10 10 4 8 10 42

89 5 3 10 7 10 35

90 5 5 8 5 5 28

91 1 1 1 1 1 5

92 3 2 8 5 3 21

93 7 8 5 8 5 33

94 6 4 5 7 8 30

95 3 3 10 4 3 23

96 8 3 3 7 6 27

97 8 5 8 5 7 33

98 8 3 5 5 2 23

99 7 5 2 8 8 30

100 7 5 5 5 7 29
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NO. SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SKOR

101 7 5 10 7 5 34

102 7 3 2 5 8 25

103 2 2 2 1 3 10

104 8 7 8 10 8 41

105 7 5 4 7 6 29

106 6 4 3 5 8 26

107 10 3 5 7 2 27

108 5 3 8 5 8 29

109 3 5 10 7 3 28

110 5 7 5 8 7 32

111 3 10 7 5 7 32

112 4 6 5 8 8 31

113 8 4 7 4 8 31

114 7 3 5 7 3 25

115 3 2 5 6 5 21

116 8 6 8 5 4 31
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Lampiran 17  

Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 18   

Surat Permohonan Ijin Riset Individual 
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Lampiran 19   

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 20   

Blangko Bimbingan Skripsi 

 



 
 

L 
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Lampiran 21   

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 



 
 

LII 

 

Lampiran 22   

Sertifikat Pengembangan Bahasa 
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Lampiran 23   

Sertifikat Aplikom 
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Sertifikat  BTA PPI 
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Lampiran 25  Sertifikat PBAK 
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Lampiran 26   

Sertifikat KKN 
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Lampiran 27   

Daftar Riwayat Hidup Penulis 

A. Identitas Diri 

Nama : Baety Syarifah 

NIM : 1717407006 

Temapat/Tanggal Lahir : Cilacap, 30 September 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Mergawati RT 01 RW 02, Kecamatan Kroya,  

  Kabupaten  Cilacap 

Nomor HP : 085725268921 

Email : baety99syarifah@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal :  

a. MI Ma’arif 10 Mergawati 

b. MTs Ma’arif NU 1 Kroya 

c. MA Negeri 3 Cilacap 

d. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren Al-Qur’an Al- Amin Pabuaran Purwokerto Utara 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Komunitas Aksi Generasi Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Utara 

 

   Purwokerto, 09 November 2021 

 

 

   Baety Syarifah 

 

Purwokerto 

2. Pengurus Pondok Pesantren Al-Quran Al- Amin Pabuaran Purwokerto 


